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Asriadi, (2020) : Desain Dan Uji Coba Video Pembelajaran Berbasis Literasi 
Sains Dengan Menggunakan Scratch Pada Materi 
Kesetimbangan Kimia 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sulitnya pembelajaran kimia yang 
bersifat abstrak dan kurang bervariasinya media pembelajaran khususnya media 
berbasis literasi sains, sehingga dibutuhkan suatu media yang mampu membantu 
siswa dalam memahami pelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendesain video pembelajaran dengan bantuan aplikasi Scratch dan Kinemaster 
pada materi kesetimbangan kimia yang valid berdasarkan validitas ahli materi, ahli 
media, uji praktikalitas guru dan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall 
yang meliputi tahapan (1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, 
(3) pengembangan bentuk awal produk, (4) uji lapangan awal, (5) revisi produk. 
Uji lapangan awal dilakukan di SMAN I Batu Hampar terhadap peserta didik kelas 
XI MIPA. Hasil validasi ahli media dan ahli materi diperoleh nilai sebesar 87,5% 
dengan kriteria sangat valid. Uji praktikalitas guru mendapatkan hasil sebesar 
85,8% dengan kategori sangat praktis, dan uji praktikalitas peserta didik 
mendapatkan hasil sebesar 91,2% dengan kategori sangat praktis. 





Asriadi, (2021): Designing and Testing Science Literacy Based Learning 
Video by Using Scratch on Chemical Equilibrium Lesson 
This research was instigated by the difficulty of chemistry learning that 
was abstract and the lack of learning media variation, especially science literacy- 
based media, so a media that was able to help students in understanding the lesson 
was needed. This research aimed at designing a learning video by using Scratch 
and Kinemaster applications on Chemical Equilibrium lesson that was valid based 
on the validation by material and media experts, teacher and student practicality 
tests. It was Research and Development (R&D) with Borg and Gall development 
model, the steps were (1) researching and collecting information, (2) planning, (3) 
developing the initial form of the product, 4) preliminary field testing, and (5) 
revising the product. Preliminary field testing was conducted to the eleventh- 
grade students of MIPA at State Senior High School 1 Batu Hampar. The 
validation results by media and material experts showed that the score was 87.5% 
with very valid criterion. The result of teacher practicality test was 85.8% with 
very practical category, and the result of student practicality test was 91.2% with 
very practical category. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan baik dari aspek ekonomi, politik, sosial, kebudayaan 
termasuk bidang pendidikan. Pendidikan merupakan hal sangat penting dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
1
 Pendidikan yang 
diharapkan saat ini yaitu menghasilkan peserta didik yang memiliki 
kemampuan abad 21.  Salah satu kemampuan abad 21 diantaranya adalah 
kemampuan dalam menggunakan media, teknologi, informasi, dan 
komunikasi.
2
 Saat ini teknologi berkembang pesat, contohnya gadged yang 
hampir semua siswa memilikinya dan harapannya siswa mampu menggunakan 
gadged untuk membantunya dalam mempermudah pelajaran. 
Pendidikan juga harus mampu melahirkan peserta didik dan calon 
pendidik yang cakap dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan 
berpikir logis, berpikir kreatif, memecahkan masalah, bersifat kritis,  adaptif 
terhadap perubahan dan perkembangan zaman, serta melek sains.
3
 Melek sains 
artinya peserta didik mampu menghubungkan ilmu sains dalam kehidupannya. 
                                                          
1
 Agnes Ariningtias, Dkk, Efektifitas Lembar Kerja Siswa Bermuatan Etnosains Materi 
Hidrolisis Garam Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa SMA, Journal of Innovative Science 
Education, 2017, E- ISSN 2502-4523, Vol 6(2), Hal. 187 
2
 Nila Muna Intana, Wahyu Hardyanto dan Isa Akhlis, Pengembangan Multimedia 
Pembelajaran Fisika Berbasis Scratch Pada Pokok Bahasan Hokum Oersted, Unnes Physics 
Education Journal, 2018, ISSN 2252-6935, Vol 7(2), Hal. 2    
3
 Evi Sapinatul Bahriah, Peningkatan Literasi Sains Calon Guru Kimia Pada Aspek 
Konteks Aplikasi dan Proses Sains, Jurnal EDUSAINS, 2015, p-ISSN 1979-7281 e-ISSN 2443-




Pada kenyataannya, minat peserta didik terhadap pengetahuan sains, 
dinilai mengalami penurunan. Pengamatan di sekolah juga menunjukkan 
bahwa pelajaran sains yang tergolong dalam rumpun IPA merupakan mata 
pelajaran yang kurang menarik oleh siswa.
4
 Salah satu cabang pelajaran  IPA 
adalah ilmu kimia. Ilmu kimia  merupakan mata pelajaran di sekolah menengah 
atas yang dianggap sulit oleh sebagian siswa, ini dikarenakan materi yang 
terdapat dalam mata pelajaran kimia mencakup hal-hal abstrak, hafalan dan 
hitungan sehingga sulit dimengerti oleh peserta didik.
5
 Sulitnya materi kimia 
inilah yang menyebabkan siswa tidak suka belajar kimia dan menjadi momok  
ya ng kurang menyenangkan bagi siswa. 
Salah satu materi pelajaran kimia SMA kelas XI IPA adalah materi 
kesetimbangan kimia, kompetensi dasarnya yaitu: 1) menjelaskan 
kesetimbangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan dengan melakukan percobaan 2) menentukan hubungan 
kuantitatif antara  pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan 
3) menjelaskan penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari 
dan industri. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru kimia di 
SMA 1 Batu Hampar didapatkan bahwa materi kesetimbangan kimia dianggap 
sulit oleh siswa, media pembelajaran pada pembelajaran  kimia juga masih 
                                                          
4
 Dwi Rumi Astuti, Dkk, Pengembangan Modul Kimia Berbasis Scientific Approach 
Pada Materi Ikatan Kimia Kelas X SMA/MA Semester 1, Jurnal INKUIRI, ISSN 2252-7893, Vol 
5(2), 2016, Hal. 72 
5
 Ratna Almira Sari, Dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Blog 
Untuk Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur SMA Kelas XI, Jurnal Pendidikan Kimia 




kurang bervariasi, dan belum dimanfaatkannya media pembelajaran yang 
bebasis literasi sains.  
Literasi sains didefinisikan sebagai kapasitas untuk menggunakan 
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta untuk memahami alam semesta dan membuat keputusan dari 
perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.
6
 Khususnya pada materi 
kimia maka siswa diharapkan mampu menghubungkan pengetahuan ilmu 
kimia dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari serta 
lingkungan alam sekitarnya. 
Hasil penelitian Hadi dan Mulyaningsih, menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi literasi sains siswa Indonesia adalah kemampuan 
membaca, kemampuan matematika dan fasilitas komputer sebagai penunjang 
pembelajaran. Oleh karena itu untuk meningkatkan literasi sains siswa maka 
perlu digunakan media yang berbasis komputer .
7
 Salah satu media berbasis 
komputer adalah multimedia pembelajaran.  Fan dan Geelan dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa multimedia pembelajaran dapat 
berkontribusi dalam pengembangan pembelajaran sains yang berkualitas dan 
meningkatkan literasi sains siswa dikemudian hari.
8
  
Beberapa manfaat  dari  penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar siswa, diantaranya menumbuhkan motivasi belajar, dapat lebih 
                                                          
6
 Aditya Rakhmawan, Perancangan Literasi Sains Berbasis Inkuiri Pada Kegiatan 
Laboratorium, JPPI, e-ISSN 2477-2038 vol  1, No 1, 2015. Hal. 144 
7
 Abdul Latip dan Anna Permanasari,  Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis 
Literasi Sains Untuk Siswa Smp Pada Tema Teknologi, Jurnal Edusains, p-ISSN 1979-7281 e-






dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
media pembelajaran yang berbentuk audio-visual yaitu video pembelajaran.
9
 
Video pembelajaran memiliki keunggulan dibandingkan  media dalam bentuk 
cetak seperti buku dan LKS, karena video dapat menggambarkan dan 
memberikan gerak secara nyata maksud dari materi yang disajikan yang dapat 
memudahkah siswa dalam memahami pelajaran.   
 Sejalan dengan pendapat  Kustandi dan Bambang, video pembelajaran 
memiliki beberapa keuntungan, yaitu video dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar dari siswa ketika siswa berdiskusi, membaca, dan praktik. 
Video dapat menunjukan objek secara normal yang tidak dapat dilihat. 
Mendorong dan meningkatkan motivasi siswa serta menanamkan sikap dan 
segi afektif lainnya.
10
 Selain itu dalam pembuatan media video saat ini juga 
sudah terdapat berbagai macam programnya sesuai jenis video yang 
diinginkan. Salah satu program yang dipakai untuk membuat video adalah  
Scratch. 
Scratch dirancang untuk membuat animasi, membuat produk 
multimedia, membuat game, dan membuat presentasi interaktif tanpa harus 
memiliki banyak pengalaman pemrograman.
11
 Program Scratch memiliki 
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 Rina Endriani, Agus Sundaryono dan Rina Elvia, Pengembangan Media Pembelajaran 
Kimia Menggunakan Video Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir Kritis Siswa, Journal of 
Science Education, ISSN 2086-9363, 2018, Hal. 143 
10
 Rina Endriani, Agus Sundaryono dan Rina Elvia, Pengembangan Media Pembelajaran 
Kimia Menggunakan Video Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir Kritis Siswa, Journal of 
Science Education, ISSN 2086-9363, 2018, Hal. 143 
11
 Yusep Rosmansyah Akhmal dan Bakhrun, Pengembangan Sistem Layanan 
Pembelajaran Kecakapan Abad XXI Melalui Pembelajaran Pemrograman, Jurnal Sosioteknologi 




kelebihan, yaitu dapat menghasilkan media pembelajaran setara kualitas 
program Flash, tetapi proses pembuatan medianya setara dengan penggunakan 
program PowerPoint.
12
. Aplikasi Scratch  bahasa algoritmanya juga sudah bisa 
diubah menggunakan bahasa indonesia, jadi lebih mudah untuk 
mengoperasikannya untuk membuat media berupa video yang diinginkan. 
Selain itu, keunggulan Scratch adalah gratis (freeware) untuk 
mengunduh perangkat lunak tersebut sehingga tidak terbebani lisensi bagi 
penggunanya ataupun para pembuat program turunannya.
13
 Salah satu dari 
proyek kreatif yang dapat dibuat dari program scratch adalah media 
pembelajaran berbentuk video animasi 2D.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul “Desain Dan Uji Coba Video Pembelajaran 
Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch pada Materi 
Kesetimbangan Kimia”.  
 
B.  Penegasan Istilah 
Agar lebih memahami istilah-istilah yang sulit dipahami dalam 
penelitian ini, ada yang harus didefinisikan:  
1. Literasi Sains 
Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami 
sains, mengomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan 
                                                          
12
 Muhammad Ian Nugraha dan Priyantini Widiyaningrum, Efektivitas Media Scratch 
Pada Pembelajaran Biologi Materi Sel Di SMA Teuku Umar Semarang, Unnes Journal Of Biology 
Education, ISSN 2252-6579, Vol 4 (2), 2015, Hal. 210 
13
 Ayu Putri Martanti, W. Hardyanto, A. Sopyan, Pengembangan Media Animasi Dua 
Dimensi Berbasis Java Scratch Materi Teori Kinetik Gas Untuk Meningkatkan Pemahaman 




pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap 
dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam 
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.
14
 
2. Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran juga merupakan seluruh alat dan bahan yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Media 
meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang dapat menciptakan 




3. Program Scratch 
Program Scratch adalah suatu program yang merupakan suatu 
simulasi yang digunakan untuk merancang hingga menganalisis, 
ditampilkan dalam bentuk animasi untuk mempertunjukkan fungsi atau 
prinsip dasar dari suatu pembelajaran.
16
 
4. Kesetimbangan Kimia 
Kesetimbangan Kimia adalah keadaaan saat laju reaksi kekanan 
sama dengan laju reaksi kekiri dan secara keseluruhan tidak ada perubahan 
yang teramati.
17
 Materi kesetimbangan kimia memiliki sub materi faktor-
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faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia antara 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Kurang bervariasinya media pembelajaran yang digunakan pada materi 
kimia khusunya  kesetimbangan kimia. 
b. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, belum adanya  media 
pembelajaran  yang berbasis literasi sains. 
c. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa memiliki literasi 
sains yang masih rendah. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah maka 
batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Penelitian hanya dibatasi pada desain dan uji coba  media 
pembelajaran dalam bentuk video berbasis literasi sains dengan 
menggunakan aplikasi scratch. 
b. Penelitian ini dibatasi  pada materi kesetimbangan kimia dengan pokok 
bahasan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan. 
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c. Desain dan uji coba video pembelajaran menggunakan model Borg dan 
Gall yang memiliki 10 tahapan. Namun, penelitian ini hanya dilakukan 
sampai tahap Main Product Revition (Revisi Produk). 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana tingkat validitas video pembelajaran berbasis literasi sains 
pada materi kesetimbangan kimia? 
b.  Bagaimana tingkat praktikalitas video pembelajaran berbasis literasi 
sains pada materi kesetimbangan kimia? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap  video pembelajaran berbasis literasi 
sains pada materi kesetimbangan kimia? 
 
D. Tujuan dan Manfaaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tingkat validitas materi dan media video 
pembelajaran berbasis literasi sains pada materi kesetimbangan kimia. 
b. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas video pembelajaran berbasis 
literasi sains pada materi kesetimbangan kimia. 
c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap  video pembelajaran berbasis 
literasi sains pada materi kesetimbangan kimia. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah 
peserta didik dalam menyerap pelajaran khusunya pada materi 




ilmu pengetahuan khususnya tentang penggunaan media. 
b. Secara Praktis 
1) Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar karena 
kemudahan yang didapat dalam mempelajari materi. 
2) Sebagai media pembelajaran. 
3) Merangsang kreativitas guru dalam mengembangkan multimedia 
pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
1) Mengetahui bagaimana prosedur mendesain video pembelajaran. 
2)   Bisa digunakan sebagai media pembelajaran ketika peneliti 
menjadi tenaga pendidik kelak. 
E. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian 
pengembangan media pembelajaran ini adalah: 
1. Media pembelajaran yang dikembangkan dibuat dengan menggunakan 
aplikasi scratch dengan bentuk berupa video. 
2. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran peseta didik Sekolah Menengah Atas atau sederajat 
khususnya. 
3. Media pembelajaran sesuai dengan  KI dan KD, materi, soal evaluasi, dan 
video yang dikemas dalam tampilan yang baik dan menarik sehingga 
dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran yang berkualitas baik. 
video ini dikembangkan berbasis literasi sains sesuai dengan kesulitan 






A. Konsep Teoritis 
1.  Media  
Kata “media” berasal dari bahasa Latin, yaitu medius yang secara 
harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Selain itu, kata 
media juga berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang secara harfiah berarti “pengantar”, yaitu perantara 
atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. 
 Gerlach dan Ely juga mengatakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi agar siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
19
 
Sedangkan menurut pendapat Gagne, media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. Dan menurut pendapat Briggs, media adalah bentuk alat fisik yang 
dapat menyampaikan pesan yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Ciri-ciri umum media menurut Arsyad, sebagai berikut:  
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa yang 
dikenal  
b. sebagai hardware yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar 
atau diraba dengan pancaindra.  
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c. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan 
kepada peserta didik.  
d. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.  
e. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses  
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.  
f. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru peserta didik dalam proses pembelajaran.  
g. Media pendidikan dapat digunakan secara massal, kelompok besar 
dan kelompok kecil.  
Levie dan Lentz mengatakan ada empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu:  
a. Fungsi Atensi  
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materi pelajaran.  
b. Fungsi Afektif  
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar  
c. Fungsi Kognitif  




mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar  
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar.  
d. Fungsi Kompensatoris  
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks, 
membantu siswa yang lemah dalam membaca, untuk 




Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran, yaitu:  
a.  Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 
hasil belajar.  
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian  
siswa sehingga menimbullkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan memungkinkan  siswa 
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu.  
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada  
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat 
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dan lingkungan misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan 
ke museum atau kebun binatang.
21
 
2. Video Pembelajaran 
Video merupakan media penyampai pesan termasuk media audio-
visual atau media pandang-dengar. Media audio visual dapat dibagi 
menjadi dua jenis: pertama, dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar 
dalam satu unit, dinamakan media audio-visual murni; dan kedua, media 
audio visual tidak murni. Film bergerak, televisi, dan video termasuk jenis 
yang pertama, sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya 
yang diberi suara termasuk jenis yang kedua.
22
  
Munadi mengatakan karakteristik video tidak jauh berbeda dari 
media film, diantaranya adalah, (1)mempermudah mengatasi keterbatasan 
jarak dan waktu, (2) dapat diulang untuk lebih mendapatkan pemahaman 
yang jelas, (3) bisa mengembangkan pemikiran serta pendapat siswa, (4) 
membantu siswa mengembangkan imajinasi, (5) dapat merealistiskan hal-
hal yang abstrak, (6) sangat kuat untuk mengubah emosi siswa, (7) mampu 
menunjukan rangsangan baik sesuai yang diharapkan kepada siswa, (8) 
semua siswa dapat belajar menggunakan video baik itu yang pandai 
ataupun yang kurang baik dalam belajar,(9) dapat menumbuhkan minat 
dan motivasi siswa untuk belajar, (10) video dapat melihat penampilkan 
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siswa sdengan lebih mudah untuk dilakukan evaluasi.
23
 
3. Program Scratch 
Suatu variasi pembelajaran terprogram dengan menggunakan 
komputer untuk menyajikan bahan-bahan pelajaran disebut pembelajaran 
berbantuan komputer (Computer Assisted Instruction = CAI). Program 
scratch adalah suatu program yang merupakan suatu simulasi yang 
digunakan untuk merancang hingga menganalisis, ditampilkan dalam 




4. Literasi Sains 
Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata 
Latin, yaitu Literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau 
berpendidikan; dan Scientia, artinya memiliki pengetahuan. Menurut C. E 
de Boer, orang yang pertama menggunakan istilah literasi sains adalah 
Paul de Hart Hurt dari Standford University. Menurut Hurt, Science 
literacy berarti tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya bagi 
kebutuhan masyarakat. 
Literasi sains merupakan pengetahuan yang digunakan oleh 
individu yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Koseoglu 
menjelaskan bahwa melek sains atau literasi terhadap sains berarti 
mengerti sifat dari ilmu pengetahuan dan perkembangan ilmiah; 
memahami konsep dasar ilmu pengetahuan, prinsip, hukum, dan teori serta 
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menggunakan pengetahuan dengan cerdas; menggunakan proses ilmiah 
ketika memecahkan masalah atau membuat keputusan; memahami 
hubungan antara ilmu pengetahuan dan teknologi, dan ilmu pengetahuan 
dan lingkungan serta interaksinya dengan masyarakat.
25
 
OECD mendefinisikan literasi sains sebagai (1) pengetahuan ilmiah 
individu dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk 
mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 
fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 
berhubungan dengan isu sains; (2) memahami karakteristik utama 
pengetahuan yang dibangun dari pengetahuan manusia dan inkuiri; (3) 
peka terhadap bagaimana sains dan teknologi membentuk material, 
lingkungan intelektual dan budaya; (4) adanya kemauan untuk terlibat 
dalam isu dan ide yang berhubungan dengan sains. Kemudian pengertian 
ini disederhanakan kembali oleh Toharudin, dkk yang mendefinisikan 
literasi sains sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sains, 
mengomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan 
pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap 
dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam 
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.
26
 
Menurut OECD, domain literasi sains terdiri atas konteks, 
pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Asesmen PISA dibuat agar siswa 
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dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan memiliki nilai tertentu bagi 
individu dan masyarakat dalam meningkatkan dan mempertahankan 
kualitas hidup dan dalam pengembangan kebijakan publik. Oleh karena 
itu, soal-soal literasi sains PISA berfokus pada situasi terkait pada diri 
individu, sosial, dan peraturan global sebagai konteks, atau situasi spesifik 
untuk latihan penilaian. Asesmen literasi sains PISA tidak menilai 
konteks, tetapi menilai kompetensi, pengetahuan, dan sikap yang 
berhubungan dengan konteks. Penelitian ini merujuk pada asesmen PISA, 




a. Aspek Pengetahuan Sains 
Tujuan penilaian PISA adalah untuk menggambarkan sejauh 
mana siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks 
yang relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, penilaian 
pengetahuan akan dipilih dari bidang utama fisika, kimia, biologi, ilmu 
bumi dan ruang angkasa, dan teknologi. 
b. Aspek Kompetensi Sains 
Penilaian PISA dalam literasi sains memberikan prioritas 
terhadap beberapa kompetensi, yaitu: 
1) Mengidentifikasi isu ilmiah, yaitu mengenal isu yang mungkin 
diselidikisecara ilmiah, mengidentifikasi kata-kata kunci untuk 
informasi ilmiah, mengenal ciri khas penyelidikan ilmiah. 






2) Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu mengaplikasikan pengetahuan 
sains dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan atau 
menafsirkan fenomena dan memprediksi perubahan, 
mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan prediksi yang sesuai. 
3) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah dan 
menarik kesimpulan, memberikan alasan mendukung atau menolak 
kesimpulan dan mengidentifikasikan asumsi-asumsii yang dibuat 
dalam mencapai kesimpulan, mengomunikasikan kesimpulan 
terkait bukti dan penalaran dibalik kesimpulan dan membuat 
refleks berdasarkan implikasi sosial dari kesimpulan ilmiah.
28
 
5. Kesetimbangan Kimia 
Kimia adalah ilmu tata susunan, sifat, dan reaksi suatu unsur atau zat. 
Sedangkan ilmu kimia adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (Natural 
Science) yang mengambil materi (matter) sebagai objek. Yang 
dikembangkan oleh ilmu kimia adalah deskripsi tentang materi, khususnya 
kemungkinan perubahan menjadi benda lain (transformation of matter) 
secara permanen serta energi yang terlibat dalam perubahan termaksud.
29
 
Reaksi kimia adalah perubahan spontan pereaksi menjadi hasil 
reaksi menuju kesetimbangan. Suatu kesetimbangan kimia mempunyai 
konstanta kesetimbangan yang nilainya bergantung pada suhu dan jenis 
kesetimbangan.
30
 Prinsip kesetimbangan dalam rekasi kimia, pertama kali 
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dikemukakan oleh Berthollt sewaktu menjadi penasehat ilmiah Napoleon 
di mesir, sedangkan kajian secara laboratorium dilakukan oleh Guldberg 
dan Wagee. Pada kesempatan lain Van’t Hoff mengusulkan persamaan 
matematis untuk kesetimbangan dinamis, yakni konsentrasi pereaksi 
merupakan pangkat dari koefisien reaksinya.
31
 
a. Kesetimbangan Dinamis 
Dalam kesetimbangan, suatu keadaan mantap dicapai secara 
kinetik, artinya laju pereaksi membentuk produk sama dengan laju 
produk menjadi pereaksi. Pada keadaan itu, reaksi yang menuju produk 
dan reaksi yang menuju pereaksi berlangsung secra bersamaan dengan 
kecepatan yang sama sehingga konsentrasi masing-masing zat tidak 




Kesetimbangan kimia adalah kesetimbangan dinamis, karena 
dalam sistem terjadi perubahan zat pereaksi menjadi hasil reaksi, dan 
sebaliknya. Sebagai contoh: 
`   AB + CD   AC + BD 
Dalam kesetimbangan ini terjadi reaksi AB dan CD menjadui 
AC dan BD, dan pada saat yang sama, AC dan BD bereaksi menjadi 




b. Konstanta Kesetimbangan Kimia 
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Dalam reaksi dapat balik, pada mulanya hanya ada pereaksi, 
misalnya AB dan CD, sedangkan zat hasil reaksi (AC dan BD) adalah 
nol. Selama reaksi berlangsung, jumlah pereaksi berkurang dan hasil 
reaksi terbentuk dan bertambah. Akhirnya dicapai kesetimbangan 
sehingga jumlah pereaksi dan hasil reaksi menjadi konstan.
34
 
Konstanta kesetimbangan konsentrasi adalah hasil perkalian 
konsentrasi zat hasil reaksi dibagi dengan perkalian konsentrasi zat 
pereaksi, dan masing-masing dipangkatkan dengan koefisien 
reaksinya. 
aAB + bCD  cAC + dBD 
adalah 
   
[  ] [  ] 
[  ] [  ] 
 
Kita mengetahui bahwa campuran beberapa gas dalam wadah 
yang sama mempunyai volume, tekanan, dan suhu yang sama, maka 
jumlah partikel masing- masing komponen setara dengan jumlah 
molnya. Karena tekanan parsial komponen gas setara dengan jumlah 
molnya, maka dalam kesetimbangan gas dikenal Konstanta 
Kesetimbangan Tekanan (Kp). 
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Dengan demikian, konstanta kesetimbangan dapat dinyatakan dengan 
Kc atau Kp bergantung pada keaadaan atau kebutuhannya.
35
 
c. Hubungan Kp dan Kc 
Reaksi yang melibatkan fase gas, nilai Kp dan Kc tidak selalu 
sama.
36
 Jika satu diketahui maka yang lain dapat dihitung. Kita ambil contoh 
kesetimbangan gas  
aAB(g)+ bCD(g)  cAC(g)+ dBD(g) 
sehingga: 
   
   
       
 
   
       
 
                                    
[  ] [  ] 
[  ] [  ] 
 







     (  )    
Dengan ∆ng adalah perbedaan jumlah koefisien hasil reaksi 
dan pereaksi. Jika ∆ng = 0, maka Kp = Kc.
37
 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesetimbangan  
Perubahan kondisi percobaan dapat menggangu kesetaraan dan 
mengeser posisi kesetimbangan sehingga produk yang diinginkan bisa 
terbentuk lebih banyak atau kurang. Ada suatu aturan umum yang 
membantu kita memprediksi kearah mana reaksi kesetimbanganakan 
bergeser bila terjadi perubahan konsentrasi, tekanan, volume, atau 
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suhu. Aturan ini dikenal dengan asas Le Chatelier, yang menyatakan 
bahwa:  
“jika suatu tekanan eksternal diberikan kepada suatu sistem 
yang setimbang, sistem ini akan menyesuaikan diri sedemikian rupa 




Asas Le Chatelier dapat disimpulkan sebagai berikut:   
Reaksi  =  -Aksi 
Cara sistem bereaksi adalah dengan melakukan pergeseran 




1) Perubahan Konsentrasi 
Perubahan konsentrasi komponen kesetimbangan 
mengakibatkan pergeseran beberapa saat sampai tercapai 
kesetimbangan baru. Arah pergeseran itu bergantung pada jenis 
perubahannya, sebagai berikut. 
a) Jika salah satu konsentrasi zat ditambah, kesetimbangan 
bergeser dari arah yang ditambah. 
b) Jika salah satu konsentrasi zat dikurangi, kesetimbangan 
bergeser dari arah yang dikurangi itu
40
. 
2) Perubahan Suhu 
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Perubahan konsentrasi suatu kesetimbangan dapat 
mengubah jumlah pereaksi dan hasil reaksi, tetapi konstanta 
kesetimbangannya tetap, sedangkan perubahan suhu mengubah zat 
dan juga konstanta kesetimbangan. Suatu kesetimbangan terdiri 
dari dua reaksi bolak balik. Jika reaksi yang satu eksotermik, maka 
yang lain akan endotermik. Arah kekanan kesetimbangan bersifat 
eksotermik dan kekiri menjadi endotermik. Jika suhu dinaikkan 
maka reaksi yang lebih cepat adalah yang bersifat endotermik 
2NH3(g)  N2(g) + 3H2(g)  ∆H =  92,22 kJ (endoterm) 
Akibatnya, kesetimbangan bergeser kekiri sehingga jumlah N2 dan 
H2 bertambah dan NH3 berkurang. Berdasarkan asas Le Chatelier 
dan fakta diatas, lahirlah hukum Van’t Hoff yang berbunyi: 
Jika sistem berada dalam kesetimbangan, kenaikan suhu 
menyebabkan kesetimbangan bergeser kearah reaksi endoterm dan 




3) Perubahan tekanan dan volume 
Sistem kesetimbangan gas mempunyai tekanan dan volume 
tertentu. Bila tekanan sistem diubah, diperbesar, atau diperkecil, 
ada kesetimbangan yang tidak terganggu, dan ada yang terganggu, 
bergantung pada jumlah koefisien pereaksi dan hasil reaksinya. 
Kita ambil contoh kesetimbangan N2(g)+ 3H2(g)   2NH3(g). 
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Penambahan tekanan menggeser kesetimbangan kekanan atau ke 
NH3.  Perubahan tekanan dapat menggeser kesetimbangan karena 
dapat mengubah konsentrasi komponen kesetimbangan. Sesuai 
dengan hukum Boyle, bila tekanan gas diperbesar berarti 
volumenya diperkecil. Sebaliknya bila tekanan diperkecil berarti 
vo0lumenya diperbesar. Akibatnya konsentrasi masing-masing gas 
bertambah. 
Berdasarkan hal itu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Bila tekanan kesetimbangan gas diperbesar, kesetimbangan 
bergeser kearah molekul yang terkecil, dan sebaliknya, bila 
tekanan diperkekecil, kesetimbangan bergeser kearah molekul 
terbesar. 
Dengan demikian, bila jumlah molekul sebelah kiri dan 
kanan sama, maka molekul perubahan tekanan tidak menggeser 
kesetimbangan. 
4) Pengaruh Katalis 
Katalis adalah zat kimia yang mempercepat reaksi, tetapi 
tidak bereaksi secara permanen. Suatu katalis hanya bisa 
mempercepat satu macam reaksi, dan tidak dapat untuk yang lain. 
Jika ada katalis suatu reaksi bolak balik, maka yang dipercepat 
hanya salah satu arah reaksi saja. Contohnya  




Jika kesetimbangan ini diberi katalis (serbuk besi), maka 
yang dipercepat hanya reaksi kekanan, sehingga jumlah NH3 
bertambah. Pertambahan NH3 mempercepat laju reaksi kekiri, 
karena laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Dengan 
kata lain, pertambahan laju kekanan disebabkan oleh katalis, 
sedangkan pertambahan laju kekiri akibat tidak langsung dari 
katalis. Pertambahan laju kedua arah akan setara sehingga 
perbandingan atau komposisi N2, H2, dan NH3  sebelum dan 
sesudah ditambah katalis tetap sama. Jelas bahwa katalis tidak 
menimbulkan pergeseran kesetimbangan, tetapi mempercepat 
kedua reaksi secara sebanding.
42
 
B. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, adapun konsep dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Video Pembelajaran 
Pada penelitian penulis menggunakan video sebagai media 
pembelajaran. Video pembelajaran dibuat berbasis literasi sains dengan 
menggunakan aplikasi scratch. Untuk mengukurnya digunakan angket 
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2. Literasi Sains 
Literasi sains adalah pemahaman atas sains dan aplikasinya bagi 
kehidupan masyarakat. Literasi sains ini bersifat multidimensional dalam 
aspek pengukurannya yaitu dalam konten sains, proses sains, dan konteks 





C. Kerangka Berfikir 
Guru sangat penting untuk  menciptakan suatu pembelajaran yang dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep kimia tersebut dengan dibantu oleh 
media pembelajaran. Sesuai dengan alasan tersebut kerangka berfikir dalam 
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Gambar II.1.  Kerangka berfikir video pembelajaran berbasis literasi sains  pada 
materi kesetimbangan kimia 
Fakta 
1. Menggunakan buku 
paket dalam 
pembelajaran 
2. Kurangnya sumber  
belajar dalam proses 




1. Siswa  kesulitan dalam 
pembelajaran kimia 
karena konsep-konsep 
yang bersifat abstrak. 
2. Siswa tidak dapat 




Diperlukan sumber belajar berbasis literasi  sehingga  dapat membantu 
siswa dalam  memahami kimia dan menguhubungkan pengetahuan sains 
dengan kehidupannya sehari-hari 
Penelitian pembuatan Media 
Desain produk video pembelajaran berbasis literasi sains 
Dilakukan 
Validasi dan revisi produk oleh dosen ahli  
Uji coba terbatas meliputi uji coba 
praktikalitas  video pembelajaran 
berbasis literasi sains  pada materi 
kesetimbangan kimia 
 
Uji coba terbatas kepada siswa 
terhadap responnya pada  video 
pembelajaran berbasis literasi sains  
pada materi kesetimbangan kimia 
 
Dilakukan 




Produk video pembelajaran berbasis literasi sains  pada materi 
kesetimbangan kimia 






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Februari 
2019/2020 di UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan SMAN 1 Batu Hampar 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran yang dihasilkan yang meliputi ahli 
media pendidikan, ahli materi pembelajaran, dan sampel uji praktikalitas. 
a. Ahli media  
Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan sarjana S1 
(strata satu) yang berasal dari guru  yaitu bapak Marsuki, S. Kom dan 
memiliki pengelaman serta keahlian dalam perancangan maupun 
pengembangan media pembelajaran. 
b. Ahli materi pembelajaran kimia 
Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan 
sarjana S1 (strata satu) yang berasal dari guru kimia SMAN 1 Batu 
Hampar yaitu ibu Neni Sartika, S.Pd dan memiliki pengalaman luas 






c. Sampel uji praktikalitas media pembelajaran 
Sampel uji praktikalitas media pembelajaran minimal memiliki 
pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas 
dan tinggi dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari sekolah 
SMAN 1 Batu Hampar yaitu ibu Rita Daslena, S.Pd sebagai guru 
kimia serta siswa kelas XI MIPA. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah video pembelajaran. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 2 guru kimia dan 30 siswa/i di 
SMAN 1 Batu Hampar. Sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 
orang guru kimia dan 10 orang peserta didik di SMAN 1 Batu Hampar. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga 
setiap unsur anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. 
 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Metode penelitian  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  
penelitian dan pengembangan (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan  




dalam pendidikan dan pembelajaran.
45
 Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Borg and Gall. Desain ini mempunyai sepuluh 
tahap penelitian yaitu: 1. Penelitian dan pengumpulan informasi; 2. 
Perencanaan; 3. Pengembangan bentuk awal produk; 4. Uji lapangan awal; 5. 
Revisi produk; 6. Uji lapangan utama; 7. Revisi produk operasional; 8. Uji 
lapangan operasional; 9. Revisi produk akhir; dan 10. Diseminasi dan 
implementasi. Borg and Gall menyarankan untuk membatasi penelitian dalam 
skala kecil, termasuk kemungkinkan membatasi langkah penelitian.
46
 
Sehingga penelitian hanya lima tahap yang akan  dilakukan yaitu: 1. Penelitian 
dan pengumpulan data;  2. Perencanaan; 3. Pengembangan produk awal; 4. Uji 
coba terbatas; dan 5. Revisi produk.  
Adapun tahap pengembangan yang akan dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
1.  Information Collecting (penelitian dan pengumpulan data) 
Tahap penelitian dan pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara: 
a. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk untuk mengumpulkan informasi 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu media 
Video pembelajaran berbasis literasi sains. Studi ini ditujukan untuk 
menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan teoritis yang 
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memperkuat suatu produk. Untuk menggali konsep-konsep atau teori-
teori yang mendukung suatu produk perlu dilakukan kajian literatur 
secara intensif. Melalui studi literatur juga dikaji ruang lingkup suatu 
produk, keluasan penggunaan, kondisi-kondisi pendukung agar produk 
dapat digunakan atau dapat diimplementasikan secara optimal, serta 
keunggulan dan keterbatasannya. Studi literatur juga diperlukan 
untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam 
pengembangan produk tersebut. 
b. Studi Lapangan  
Studi lapangan seperti observasi untuk mengetahui tempat dan 
kondisi sekolah seperti sarana dan prasarna sekolah, sumber belajar 
yang digunakan. Kemudian wawancara kepada guru dan siswa serta 
penyebaran angket tentang penggunaan media pembelajaran. 
2. Planning (Perencanaan) 
Adapun tahap perencaana sebagai berikut: 
a. Menyesuaikan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) serta 
kegiatan pembelajaran dengan silabus kurikulum 2013. 
b. Pemilihan media yang akan didesain dan diujicobakan dalam skala 
kecil. 
c. Merancang desain awal dalam bentuk prototype dan storyboard. 
d. Menyusun instrument dan kemudian langsung divalidasi oleh 





3. Develop preliminary from product (pengembangan bentuk awal 
produk) 
Develop preliminary from product  yaitu pengembangan membuat 
desain dari produk yang akan dikembangkan. Termasuk dalam langkah ini 
adalah persiapan komponen pendukung, dan melakukan evaluai terhadap 
kelayakan alat-alat pendukung. Tahap pengembangan produk sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan media video pembelajaran sesuai dengan rancangan 
dalam prototype dan storyboard. 
b. Produk yang telah dikembangkan kemudian di validasi oleh validator 
ahli media dan materi pembelajaran. Hasilnya yang berupa saran, 
komentar dan masukan dapat dijadikan sebagai dasar melakukan 
revisi terhadap produk yang dikembangkan dan jika sudah valid bisa 
dilakukan uji coba produk oleh guru kimia dan siswa. 
4. Tahap Uji Coba Terbatas 
Pada tahap uji coba terbatas ini peneliti melakukan ujicoba media 
yang telah direvisi kepada 1 orang guru kimia dan 10 orang siswa SMAN 
1 Batu Hampar.  
5. Main product revision (revisi produk) 
 Revisi produk yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal 
yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal. Perbaikan ini sangat 




uji coba terbatas, sehingga diperoleh draf produk (model) utama yang siap 
diuji coba lebih luas lagi. 










































a. Studi Lapangan 
b. Studi Pustaka 










Video pembelajaran berbasis literasi sains 
pada materi kesetimbangan kimia 
Uji coba 
terbatas 
Revisi hasil uji praktikalitas 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini dibutuhkan data-data pendukung yang diperoleh 
dengan suatu metode pengumpulan data yang relevan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan untuk memperoleh data-data adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan di amati dan diteliti.
47
 
Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah 
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
48
  
Pada penelitian ini, observasi dilakukan di SMAN 1 Batu Hampar 
untuk mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran, sarana dan 
prasarana sekolah, dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap 
muka ataupun melalui saluran media tertentu.
49
 Wawancara dilakukan 
untuk memperoleh informasi dasar mengenai data kurikulum sekolah, 
serta hal-hal yang berkaitan dengan mata pelajaran kimia yang dipelajari. 
Wawancara yang dilakukan di SMAN 1 Batu Hampar secara langsung 
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kepada guru mata pelajaran kimia. Wawancara yang dilakukan berguna 
untuk mendapatkan informasi tentang siswa, kesulitan belajar siswa, 
kemampuan sains siswa. 
3. Angket 
Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
50
 Angket digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pada penelitian pengembangan, yaitu 
dengan mengukur kelayakan dari media berdasarkan isi materi maupun 
teknisnya.
51
 Angket ini nantinya mengharuskan responden memilih 
jawaban yang telah disediakan dalam bentuk Cheklist (√).
52
 Angket yang 
akan digunakan ini sebelumnya telah melalui tahap konsultasi dan 
validasi dengan dosen pembimbing. Adapun responden yang dimaksud 
adalah ahli materi, ahli media, guru kimia, dan siswa yang dijadikan 
sampel. 
Selanjutnya peneliti menggunakan skala likert untuk melihat 
persepsi dari validator dan sampel. Skala likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
kelompok kejadian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian dijadikan sebagai titik 
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tolak untuk menyusun butir-butir instrument yang dapat berupa 
pertanyaan. Instrumen uji validasi diisi oleh tenaga ahli dan untuk 
instrument uji praktikalitas diisi oleh guru mata pelajaran kimia, uji coba 
media di isi oleh peserta didik. Produk media terlebih dahulu divalidasi 
oleh tenaga ahli sebelum diuji cobakan ke sekolah untuk praktikalitas. 
Instrumen untuk penilaian validitas dan praktikalitas produk dibuat dalam 
bentuk angket, validasi dan angket praktikalitas dimana jawaban 
ditentukan dalam bentuk skor pilihan. Skor validasi dan praktikalitas 
diberikan dalam skala 1-4. Setiap jawaban akan dihubungkan dengan 
bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-
kata berikut: 
Sangat baik (SB)  : 4 
Baik (B)    : 3 
Tidak baik (TB)  : 2 
Sangat tidak baik (STB) : 1 
Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai kevalidan dan kepraktisan media Video pembelajaran berbasis 
literasi sains pada materi kesetimbangan kimia. 
a. Instrumen Validasi oleh Ahli Desain Media 
Pembuatan video pembelajaran terlebih dahulu divalidasi oleh 
ahli desain media. Penilaian instrumen disusun menurut skala 
perhitungan Likert. Likert atau skala bertingkat adalah suatu ukuran 




dapat dilihat pada tabel III.1. 




Sangat baik 4 
Baik 3 
Tidak baik 2 
Sangat tidak baik 1 
 
b. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran 
Pembuatan video pembelajaran sebelum diuji cobakan kepada 
guru kimia harus divalidasi oleh ahli materi. Penilaian instrumen 
disusun menurut Skala Likert seperti angket validasi desain 
media.
53
Adapun tabel skala angketnya dapat dilihat pada tabel III.2. 




Sangat baik 4 
Baik 3 
Tidak baik 2 
Sangat tidak baik 1 
 
c. Instrumen praktikalitas oleh Guru 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, video 
pembelajaran pembelajaran tersebut direvisi sesuai dengan masukan 
dari validator. Setelah valid, media video pembelajaran tersebut 
dipraktikalitas kepada guru kimia dari sekolah yang telah ditentukan. 
Penilaian instrumen ini juga disusun menurut skala perhitungan 
Likert, seperti angket validasi materi dan validasi media. Adapun 
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tabel skala angketnya dapat dilihat pada tabel III.3. 




Sangat baik 4 
Baik 3 
Tidak baik 2 
Sangat tidak baik 1 
 
d. Instrumen Uji Coba oleh Siswa 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media,  
pembelajaran tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. 
Setelah valid, media video pembelajaran tersebut diuji coba kepada 
7-10 orang siswa dari sekolah yang telah ditentukan.Adapun tabel 
skala angketnya dapat dilihat pada tabel III.4. 




Sangat baik 4 
Baik 3 
Tidak baik 2 
Sangat tidak baik 1 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendiskripsikan hasil 
uji validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua teknik tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 




saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli desain 
media dan ahli materi pembelajaran berupa saran dan masukan mengenai 
perbaikan media video pembelajaran. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angket. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. Teknik analisis 
datanya adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun dan mengumpulkan angket sesuai responden yaitu ahli 
desain media, ahli materi pembelajaran, guru dan peserta didik; 
b. Data yang telah terkumpul berupa pengisian angket selanjutnya akan 
dihitung persentase kevalidan dan kepraktisannya menggunakan skala 
likert dengan cara: 
1) Menentukan skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator 
3) Menentukan presentase dari kevalidan dan kepraktisan 
                     
                   
             
        
 
                        
                   
             
        
 
c. Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan data persentase dan 








Tabel. III.5 Kriteria Hasil Uji Kevalidan Produk  
NO Interval Kriteria 
1 81%-100% Sangat valid 
2        61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup valid 
4 21% - 40% Kurang valid 
5 0% - 20% Tidak valid 
 
 
Tabel. III.6 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Produk 
NO Interval Kriteria 
1 81%-100% Sangat praktis 
2 61% - 80% Praktis  
3 41% - 60% Cukup praktis 
4 21% - 40% Kurang 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian desain dan uji coba video pembelajaran 
berbasis literasi sains dengan menggunakan scratch pada materi kesetimbangan 
kimia maka pada ditarik kesimpulan bahwa: kualitas kevalidan video 
pembelajaran berbasis literasi sains berdasarkan penilaian validator tergolong 
pada kategori sangat valid dengan presentase kevalidan 87,5% dan kepraktisan 
video pembelajaran berbasis literasi sains berdasarkan uji coba praktikalitas 
kepada guru kimia tergolong pada kategori sangat praktis dengan persentase 
kepraktisan 85,8% dan dari hasil rata-rata angket respon siswa diperoleh rata-
rata persentase sebesar 91,2% dengan kriteria sangat praktis sehingga dapat 
disimpulkan video pembelajaran berbasis literasi sains layak digunakan dalam 
ujicoba skala kecil. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian media video pembelajaran berbasis literasi sains 
pada materi kesetimbangan kimia yang telah dilakukan, maka penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Penggunaan media pembelajaran harus lebih sering dilakukan karena dapat 
mempermudah memahami materi yang disampaikan serta dapat 




pembelajaran adalah media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang 
siswa untuk belajar dengan baik.
72
 
2. Perlunya uji coba efektifitas dari media video pembelajaran berbasis literasi 
sains ini untuk mengetahui keefektifannya. 
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Satuan Pendidikan : SMAN I Batu Hampar 
Mata Pelajaran : Kimia / Kesetimbangan kimia 
Kelas   : XI (Sebelas) 
Kompetensi Inti  
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
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3.1  Menganalisis 




 Kekhasan atom 
karbon. 
 Mengamati senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 













 Atom C primer, 
sekunder, tertier, dan 
kuarterner. 
 Struktur dan tata nama 
alkana, alkena dan 
alkuna 
 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena dan 
alkuna  
 Isomer  
 Reaksi senyawa 
hidrokarbon 
 Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yang menyebabkan banyaknya 
senyawa karbon. 
 Membahas jenis  atom C berdasarkan jumlah atom C yang terikat  pada rantai 
atom karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan kuarterner) dengan 
menggunakan molimod, bahan alam, atau perangkat lunak 
kimia(ChemSketch, Chemdraw, atau lainnya).  
 Membahas rumus umum alkana, alkena dan alkuna berdasarkan analisis 
rumus struktur dan rumus molekul. 
 Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan rumus umum 
senyawa hidrokarbon  
 Membahas cara memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna sesuai 
dengan aturan IUPAC  
 Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih dan titik leleh) senyawa alkana, 
alkena dan alkuna 
 Menentukan  isomer senyawa hidrokarbon 
 Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi, geometri) dari 
senyawa hidrokarbon. 
 Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna. 
















 Fraksiminyak bumi 
 Mutu bensin 
 Dampak pembakaran 





 Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) yang dijual di SPBU 
 Membahas proses pembentukan minyak bumi dan cara mengeksplorasinya 
 Membahas proses penyulingan minyak bumi secara distilasi bertingkat  
 Menganalisis proses penyulingan bertingkat untuk menghasilkan  minyak 
bumi menjadi fraksi-fraksinya. 
 Membahas pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta 
dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan dan upaya untuk mengatasinya. 
 Membandingkan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya (Premium, 
Pertamax, dan sebagainya). 
 Membahas penggunaan bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas 
alam. 













 Menganalisis bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas alam. 
 Menyimpulkan dampak pembakaran hidrokarbon terhadap lingkungan dan 
kesehatan serta cara mengatasinya. 
 Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentangminyak bumi , bahan bakar 
alternatif pengganti minyak bumi dan gas alam serta masalah lingkungan 
yang disebabkan oleh penggunaan minyak bumi sebagai bahan bakar. 






serta sifat zat 
hasil pembakaran 
(CO2, CO, 
partikulat karbon)  

















 Energi dan kalor 




 Mengamati demonstrasi reaksi yang membutuhkan kalor dan reaksi yang 
melepaskan kalor, misalnya reaksi logam Mg dengan larutan HCl dan 
pelarutan NH4Cl dalam air. 
 Menyimak penjelasan  pengertian energi, kalor, sistem, dan lingkungan. 
 Menyimak penjelasantentang perubahan entalpi, macam-macam perubahan 
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4.4  Menyimpulkan 
hasil analisis data 
percobaan 
termokima pada 
tekanan tetap  
termokimia 
 Perubahan entalpi 
standar (∆Ho) untuk 
berbagai reaksi  
 Energi ikatan rata-rata 
 Penentuan perubahan 
entalpi reaksi 
 Melakukan  percobaan penentuan perubahan entalpi dengan Kalorimeter dan 
melaporkan hasilnya. 
 Membahas cara menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi 
pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess.  
 Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan 
standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess.  
 Menganalisis data untuk membuat diagram tingkat energi  suatu reaksi 
 Membandingkan  entalpi pembakaran (∆Hc) beberapa bahan bakar. 
 
3.5  Menjelaskan jenis 
entalpi reaksi, 
hukum Hess dan 
konsep energi 
ikatan  




hasil percobaan  





teori tumbukan  
Laju Reaksi dan Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
 Pengertian dan 
pengukuran laju reaksi  
 Teori tumbukan 
 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi 
 Hukum laju reaksi dan 
penentuan laju reaksi 
 
 Mengamati beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, misalnya kertas 
dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan warna pada 
potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi berkarat. 
 Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi kimia. 
 Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis) dan 
melaporkan hasilnya. 
 Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi.  
 Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan 
persamaan laju reaksi. 
 Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan industri. 
 Mempresentasikan cara-cara penyimpanan  zat kimia reaktif (misalnya cara 
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tak terkendali  menyimpan logam natrium). 
 
3.7  Menentukan orde 
reaksi dan tetapan 
laju reaksi 
berdasarkan data 
hasil percobaan  







laju reaksi dan 
orde reaksi  















faktor-faktor  yang 
mempenga-ruhinya 
 Perhitungan dan 
 Mengamati  demonstrasi  analogi kesetimbangan dinamis (model Heber) 
 Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan timbal sulfat dengan kalium 
iodida 
 Membahas reaksi kesetimbangan dinamis yang terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan. 
 Menentukan harga tetapan kesetimbangan berdasarkan data hasil percobaan. 
  Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan (konsentrasi, volum, tekanan, 
dan suhu) dan melaporkannya. 
 Melakukan perhitungan kuantitatif yang berkaitan dengan kesetimbangan 
kimia 
 Menentukan komposisi zat dalam keadaan setimbang, derajat disosiasi (),  
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dalam industri  
penerapan 
kesetimbangan kimia 
tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) dan hubungan Kc dengan Kp 
 Menerapkan faktor-faktor yang menggeser arah kesetimbangan untuk 
mendapatkan hasil optimal dalam industri (proses pembuatan amonia dan 
asam sulfat) 
 









3.10  Menjelaskan 





dalam larutan  
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep  
asam dan basa  
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat,  basa 
kuat, asam lemah, dan 
basa lemah 
 Mengamati zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menyimak penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
 Mengamati perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
 Membahas bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang dan melakukan percobaan membuat indikator asam basa dari 
bahan alam dan melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
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 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 
kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau 
pH meter 
 Menyimpulkan perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa kuat 
dengan basa lemah. 
3.11  Menganalisis 
kesetimbangan 




Kesetimbangan Ion dan 
pH Larutan Garam  
 Reaksi pelarutan 
garam 
 Garam  yang bersifat 
netral  
 Garam  yang bersifat 
asam  
 Garam  yang bersifat 
basa 
 pH larutan garam 
 Mengamati perubahan warna indikator lakmus merah dan lakmus biru dalam 
beberapa larutan garam 
 Menyimak penjelasan  tentang kesetimbangan ion dalam larutan garam 
 Merancang dan melakukan percobaan untuk memprediksi pH larutan garam 
dengan menggunakan kertas lakmus/indikator universal/pH meter dan 
melaporkan hasilnya. 
 Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan garam 
 Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu larutan garam 
 Menentukan pH larutan garam  
4.11  Melaporkan 
percobaan tentang 
sifat asam basa 
berbagai larutan 
garam  
3.12  Menjelaskan 
prinsip kerja, 
perhitungan pH, 





 Sifat larutan 
penyangga 
 pH larutan penyangga 
 Peranan larutan 
penyangga dalam 
tubuh makhluk hidup 
dan industri (farmasi, 
kosmetika) 
 MengamatipH  larutan penyangga ketika diencerkan, ditambah sedikit asam 
atau ditambah sedikit basa 
 Menyimak penjelasan  tentang cara membuat larutan penyangga dengan pH 
tertentu 
 Menyimak penjelasan bahwa pH  larutan penyangga tetap ketika diencerkan, 
ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit basa 
 Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga dengan 
menambah sedikit asam atau basa atau diencerkan. 
 Menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam mempertahankan pHnya 
terhadap penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau pengenceran. 
 Merancang dan melakukan percobaan untuk membuat larutan penyangga 
dengan pHtertentu dan melaporkannya. 
 MenentukanpH larutan penyangga  
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 Membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan 
industri. 
3.13  Menganalisis 
data hasil 
berbagai jenis 
titrasi asam-basa  
Titrasi  
 Titrasi asam basa 
 Kurva titrasi 
 Mengamati cara melakukan titrasi asam-basa, dapat melalui media (video) 
 Menyimak penjelasan  titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa. 
 Merancang dan melakukan percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil 
percobaan. 
 Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi,  membuat kurva titrasi serta 
memilih indikator yang tepat. 
 Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi. 
4.13  Menyimpulkan 





kan berbagai tipe 






Sistem Koloid  
 Jenis koloid 
 Sifat koloid 
 Pembuatan koloid 
 Peranan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
dan industry 
 Mengamati berbagai jenis produk yang berupa koloid 
 Membahas  jenis koloid dan sifat-sifat koloid. 
 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya 
 Melakukan percobaan efek Tyndall 
 Membedakan koloid liofob dan koloid hidrofob. 
 Membahas  pemurnian koloid, pembuatan koloid, dan peranannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Membahas bahan/zat yang berupa koloid dalam industri farmasi, kosmetik, 
bahan makanan, dan lain-lain. 
 Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk lain berupa koloid 
atau yang melibatkan prinsip koloid dan melaporkan hasil percobaan. 
4.14  Membuat 
makanan atau 






















Anda diminta untuk memberikan tanda checklist ( ) pada salah satudari empat lingkaran yang 
diikuti dengan pernyaan, yang menurut anda paling tepat menggambarkan pendapat anda. 
1. Saya memfaatkan waktu luang dengan.... 
o Membaca buku 
o Bermain game 
o Menonton 
o Bermain sosial media 
2. Penggunaan video dalam pembelajaran bagi saya.... 
o Sangat menyenangkan 
o Menyenangkan 
o Biasa saja 
o Tidak menyenangkan 
3. Menurut saya belajar kimia itu.... 
o Sangat menyenangkan 
o Menyenangkan 




Hari/Tanggal  :  
Nama Validator :  
Profesi/Jabatan :  






Judul : Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch pada 
Materi Kesetimbangan Kimia 
Penyusun  : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, M.Si  
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya video pembelajaran pada materi kesetimbangan 
kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap media pembelajaran dan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media video pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  media video pembelajaran 
ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media pembelajaran ini, saya 
ucapkan terimakasih.  
 
                     Pemohon 
 
 
                                                                                                                 ASRIADI 




ANGKET UJI VALIDITAS MATERI VIDEO PEMBELAJARAN BEBASIS LITERASI 








Judul : Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch 
pada Materi Kesetimbangan Kimia 
Penyusun : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, M.Si 
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya video Pembelajaran pada Materi 
Kesetimbangan Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap 
media pembelajaran dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang video pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid 
atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran 
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  video 
pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media 
pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
     Pemohon, 
 
 
                                                                                                             ASRIADI 
                                                                                                                NIM.11517100015 
 
Hari/Tanggal  : 
Nama Validator : 




Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
















1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Penyajian 
1. Penyajian isi materi     
2. Pembangkit motivasi belajar     
Aspek Kelayakan Isi 
3. 
Kesesuaian materi dalam media pembelajaran dengan 
Kompetensi Dasar (KD)  dan Indikator 
    
4. 
Kemutakhiran materi yang disajikan dalam video 
pembelajaran 
    
5. 
Materi yang disajikan dalam video pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep atau prinsip 
    
6. Gambar bergerak     
7. Kedalaman materi     
8. Kemudahan dalam memahami materi     
Aspek Literasi Sains  
Sains sebagai batang tubuh pengetahuan 
(a body of knowledge) 
9. Menyajikan fakta-fakta     
10. 
Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengingat 
pengetahuan materi 
    
Sains sebagai cara untuk menyelidiki  
(way of investigatigating) 
11.  Melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas berfikir     
Sains sebagai cara berfikir 
(way of thinking) 
12. Memberikan hubungan sebab akibat     
Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 
(Interaction of science, technology, and society) 
13. 
Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi 
masyarakat 
    
Aspek Kebahasaan 
14. Penggunaan bahasa mudah dipahami     
15. Ketepatan tata bahasa     
 
Kesimpulan 
Media Pembelajaran ini dinyatakan *) : 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 













Pekanbaru, ........................ 2020 




   (                      ) 
 
RUBRIK ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS LITERASI SAINS DENGAN 
MENGGUNAKAN SCRATCH PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA  
KELAYAKAN PENYAJIAN 
1 Penyajian isi materi Aspek penyajian isi materi adalah : (1) penyajian isi 
materi pada media pembelajaran lengkap, (2) 
berurutan, (3) dan alur logika jelas,  
4 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
3 Jika  2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam video 
pembelajaran 
2 Pembangkit motivasi belajar Aspek pembangkit motivasi belajar adalah : (1) 
tampilan video menarik, (2) menyenangkan, (3) 
dapat digunakan untuk belajar mandiri, (4) tidak 
menimbulkan efek bosan, dan (5) mampu 
memotivasi siswa dalam belajar 
4 Jika 5-4 aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
1 Jika 1 aspek  terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
KELAYAKAN ISI 
3 Kesesuaian materi dalam 
media dengan Kompetensi 
Dasar (KD). 
Bila seluruh materi dalam media sesuai dengan KD 
(kompetensi dasar) dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
KD 3.9  Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan 
penerapannya dalam industri (konsentrasi, volum, 
tekanan, dan suhu) 
4 Jika 100% materi dalam 
media sesuai dengan KD 
dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 Jika 75%  materi dalam 
media sesuai dengan KD 
dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 
2 Jika 50%  materi dalam 
media sesuai dengan KD 
dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
1 Jika  25% materi dalam 
media sesuai dengan KD dan 
Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
4 Kemutakhiran materi yang 
disajikan dalam video 
pembelajaran 
Aspek kemutakhiran materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
ilmu kimia dan contoh yang disajikan disekitar 
siswa, untuk materi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 
(konsentrasi, volum, tekanan, dan suhu) 
4 Jika 100% materi dalam 
video pembelajaran sesuai 
dengan indikator yang ingin 
dicapai 
3 Jika 75% materi dalam video 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai 
2 Jika 50% materi dalam video 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai 
1 Jika 25% materi dalam video 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai 
5 Materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep atau 
prinsip 
Aspek keakuratan materi mencangkup keakuratan 
materi adalah : (1) mencangkup keakuratan fakta 
disajikan sesuai dengan kenyataan, (2) keakuratan 
konsep atau prinsip disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan (3)  sesuai dengan defenisi dalam 
kimia 
4 Jika semua aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
3 Jika 2 aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
2 Jika 1 aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
1 Jika tidak ada aspek 
keakuratan materi terpenuhi 
6 Gambar bergerak Aspek gambar bergerak sesuai dengan materi 
adalah : (1) gambar bergerak sesuai dengan materi 
4 Jika semua aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
 
pelajaran, (2)  gambar bergerak   membantu peserta 
didik memahami materi pelajaran, (3) tidak 
menimbulkan miskonsepsi, (4) gambar bergerak 
yang terdapat pada media,membantu peserta didik 
menerima pesan secara tepat. 
pembelajaran  
3 Jika 3 aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
2 Jika 2  aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
1 Jika tidak ada aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
7 Kedalaman materi  1.bila materi yang tercantum tidak hanya berasal 
dari buku teks pelajaran. 2.materi sesuai dengan 
tingkat pendidikan(SMA). 3.materi dapat 
menambah wawasan pengetahuan siswa. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika tidak ada aspek yang 
terpenuhi dalam video 
pembelajaran 
8 Kemudahan dalam memahami 
materi 
Bila (1) teks,(2)  gambar,(3) animasi sesuai dengan 
konsep dan keterangan gambar tidak mengganggu 
pemahaman 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2  aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1  aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
LITERASI SAINS 
 
9 Sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan 
(a body of knowledge) 
 
Video yang ditampilkan menyajikan fakta-fakta 4 Jika semua contoh disajikan 
berdasarkan fakta-fakta  
3 Jika ada 1 contoh yang 
disajikan tidak berdasarkan 
 
fakta-fakta 
2 Jika ada  2 contoh yang 
disajikan tidak berdasarkan 
fakta-fakta 
   1 Jika ada 2 atau lebih contoh 
yang disajikan tidak 
berdasarkan fakta-fakta 
10 Sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan 
(a body of knowledge) 
 
Video yang ditampilkan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa untuk mengingat pengetahuan materi 
4 Jika mengajukan 4 atau lebih 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
3 Jika mengajukan 3 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
2 Jika mengajukan 2 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
1 Jika  mengajukan 1 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
11 Sains sebagai cara untuk 
menyelidiki (way of 
investigatigating) 
Video yang ditampilkan melibatkan siswa dalam  
aktivitas berfikir tentang (1)pengaruh konsentrasi, 
(2)pengaruh tekanan dan volume (3)pengaruh suhu 
4 Melibatkan siswa dalam 3 
aktivitas berfikir 
3 Melibatkan siswa dalam 2 
aktivitas berfikir 
2 Melibatkan siswa dalam 1 
aktivitas berfikir 
1 Tidak melibatkan siswa 




Sains sebagai cara berfikir 
 
Video yang ditampilkan memberikan hubungan 
4 Memberikan contoh 
hubungan sebab akibat 
 
(way of thinking) 
 
sebab akibat dengan sesuai 
3 Jika ada 1 contoh hubungan 
sebab akibat yang tidak 
sesuai 
2 Jika ada 2 contoh hubungan 
sebab akibat yang tidak 
sesuai 
1 Jika ada 3 atau lebih  
hubungan sebab akibat yang 
tidak sesuai 
13 Interaksi antara sains, 
teknologi dan masyarakat 
(Interaction of science, 
technology, and society) 
Video yang ditampilkan menggambarkan kegunaan 
ilmu sains dan teknologi bagi masyarakat  
4 Memberikan contoh 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
3 Jika ada salah satu contoh 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
yang tidak sesuai 
2 Jika ada 2 contoh kegunaan 
ilmu sains dan teknologi bagi 
masyarakat yang tidak sesuai 
1 Jika ada 3 atau lebih contoh 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
yang tidak sesuai 
 
KEBAHASAAN 
14 Penggunaan bahasa mudah 
dipahami 
Aspek penggunaan bahasa mudah dipahami adalah : 
(1) bila bahasa yang digunakan baku, (2) 
komunikatif, (3) jelas  
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak  
 
terpenuhi dalam video 
pembelajaran 
15 Ketepatan tata bahasa Aspek ketepatan tata bahasa adalah : (1) 
penggunaan bahasa pada media pembelajaran tepat 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda bagi 
pengguna, (2) tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, (3) kalimat 
yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika  aspek tidak terpenuhi 




ANGKET UJI VALIDITAS VIDEO PEMBELAJARAN BEBASIS LITERASI SAINS 
DENGAN  MENGGUNAKAN  SCRATCH  PADA MATERI 






Judul : Desain dan Uji Coba Media Desain dan Uji Coba Media Video Pembelajaran 
Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch Pada Materi 
Kesetimbangan Kimia 
Penyusun  : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, S.Si., M.Si 
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media Desain dan Uji Coba Media Video 
Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch Pada Materi Kesetimbangan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap media pembelajaran dan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media video pembelajaran ini, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  media video pembelajaran 
ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media pembelajaran ini, saya 
ucapkan terimakasih.  
 Pemohon, 
 
                                                                                                                ASRIADI 
                                                                                                                NIM.11517100015 
 
Hari/Tanggal  : 
Nama Validator : 
Profesi/Jabatan :  
 
Petunjuk Pengisian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
 
Angket Validitas Media 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Perangkat Lunak 
1. Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah)     
2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
    
3. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan software 
yang ada) 
    
4. Reusable (sebagian/seluruh program media pembelajaran 
dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 
media pembelajaran lain) 
    
Aspek Komunikasi Audio Visual 
5. Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima dengan 
keinginan sasaran) 
    
6. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan     
7. Sederhana dan memikat     
8. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik)     
9. Visual (layout design, typography, warna)     
10. Media bergerak (animasi)     
 
11. Layout interactive (ikon navigasi)     
12. Interaktivitas      
13. Terkandung aspek saintifik didalam media  video 
pembelajaran 
    
14. Penyajian menarik perhatian     
15. Dapat menimbulkan suasana belajar PAKEM 
(pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) 









Media Pembelajaran ini dinyatakan *) : 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 









Pekanbaru, ........................ 2020 




   (    ) 
 
RUBRIK ANGKET VALIDITAS MEDIA  VIDEO PEMBELAJARAN  BERBASIS LITERASI SAINS DENGAN 





No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
Aspek Perangkat Lunak 
1. Maintenable (dapat 
dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
Aspek penilaian Maintenable  yaitu (1)bila 
perawatan media tidak membutuhkan cara yang 
khusus, (2) perawatan tidak membutuhkan biaya 
tinggi, (3) perawatan tidak membutuhkan 
spesialis/tenaga ahli. 
 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
2. Usabilitas (mudah digunakan 
dan sederhana 
pengoperasiannya) 
Aspek penilaian Usabilitas yaitu (1) bila program 
mudah dioperasikan, (2) tidak membutuhkan 
ahli/spesialis dalam pengoperasiannya, (3) tidak 
membutuhkan player khusus untuk 
menjalankannya. 
 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
3. Kompatibilitas (media 
pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di 
berbagai hardware dan 
software yang ada) 
Aspek penilaian Kompatibilitas yaitu (1) bila 
program mudah di instalasi pada semua jenis PC, 
(2) tidak memerlukan player khusus untuk 
menjalankan media, (3) jika dibutuhkan player 
khusus mudah ditemukan. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
 
 media pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
4. Reusable (sebagian/seluruh 
program media video 
pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain) 
Bila seluruh program media video pembelajaran 
dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 
media pembelajaran lain. 
 
4 Seluruh program media video 
pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain 
3 sebagian program media 
video pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain 
2 Sebagian kecil program 
media video pembelajaran 
dapat dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan media 
pembelajaran lain 
1 Seluruh program media video 
pembelajaran tidak dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain 
Aspek Komunikasi Audio Visual 
5. Komunikatif (sesuai sasaran 
dan dapat diterima dengan 
keinginan sasaran) 
Aspek penilaian Komunikatif yaitu (1) bila ada 
interaksi yang komunikatif antara media video 
pembelajaran dan siswa, (2) media video 
pembelajaran yang disajikan sesuai karakteristik 
siswa, (3) media video pembelajaran dapat 
membantu siswa menerima materi dengan baik. 
 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
6. Kreatif dalam ide dan 
penuangan gagasan 
Bila penuangan ide/gagasan kreatif (ide yang 
ditampilkan lain dari pada yang lain dan baru) 
 
4 Jika penuangan ide/gagasan 
kreatif (ide yang ditampilkan 
lain daripada yang lain dan 
baru) 
3 Jika penuangan ide/gagasan 
cukup kreatif (ide yang 
ditampilkan adalah 
modifikasi dari gagasan yang 
pernah ada tetapi 
ditambahkan unsur-unsur 
baru.) 
2 Jika penuangan ide/gagasan 
kurang kreatif (ide yang 
ditampilkan adalah 
modifikasi dari gagasan yang 
pernah ada tetapi tidak 
ditambahkan unsur-unsur 
baru.) 
1 Jika penuangan ide/gagasa 
tidak kreatif (ide yang 
ditampilkan sudah banyak 
terdapat pada media 
sebelumnya) 
7. Sederhana dan memikat Aspek penilaian yaitu (1) bila tampilan media 
sederhana, (2) animasi dan gambar dalam 
media sederhana, (3) kalimat mudah dimengerti, (4) 
media mudah digunakan dan memikat 
penggunanya. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
8. Audio (narasi, sound effect, 
backsound, musik) 
Aspek penilaian Audio yaitu (1) tampilan program 
menarik, (2) pemilihan warna yang digunakan jelas, 
(3) teks menggunakan warna yang kontras, (4) 
ukuran huruf yang digunakan tidak terlalu kecil dan 
tidak terlalu besar, (5) teks mudah dibaca, (6) 
pemilihan gambar menarik perhatian dan jelas 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 4-5 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
2 Jika 2-3 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
1 Jika hanya 1 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
9. Visual (layout design, 
typography, warna) 
Aspek penilaian Visual yaitu (1) suara jelas, (2) 
narasi sesuai dengan teks/ gambar/ animasi yang 
sedang disajikan, (3) sound effect, (4) backsound 
tidak mengganggu konsentrasi siswa dalam 
memahami materi. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2-3 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
10. Media bergerak (animasi) Aspek penilaian animasi yaitu (1) bila animasi yang 
ditampilkan memenuhi unsur tujuan pembelajaran, 
(2) menggunakan animasi/video yang jelas dan 
menarik, (3) animasi atau video mudah 
dioperasikan siswa secara mandiri. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
11. Layout interactive (ikon 
navigasi) 
Aspek penilaian ikon navigasi yaitu (1) bila tombol 
navigasi yang digunakan konsisten, (2) tombol yang 
digunakan dalam navigasi mudah digunakan dan 
penempatan tombol-tombol navigasi tidak 
menghalangi penglihatan dalam melihat materi, (3) 
menggunakan warna yang mudah dibedakan dan (4) 
sesuai dengan background. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
12. Interaktivitas Aspek penilaian Interaktivitas yaitu (1) bila pada 
penggunaan media memunginkan siswa untuk 
belajar mandiri, (2) aktif dan disertai kesempatan 
untuk memilih jawaban yang benar pada latihan 
soal yang tersedia, (3) animasi/video dapat 
dikontrol. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
13. Terkandung aspek saintifik 
didalam media video 
pembelajaran 
Aspek penilaian saintifik yaitu (1) bila pada media 
video pembelajaran menstimulus siswa untuk 
mengamati, (2) bertanya, (3) menalar dan  mencoba 
sesuatu. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
14. Penyajian menarik perhatian Aspek penilaian menarik perhatian yaitu (1) bila 
tampilan media  video pembelajaran,  animasi dan 
gambar dapat menarik minat penggunanya, (2) 
media video pembelajaran mudah digunakan, dan 
(3) media video pembelajaran menyenangkan 
penggunanya. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
15. Dapat menimbulkan suasana 
belajar PAKEM (pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) 
Aspek penilaian pekem yaitu (1) bila media video 
pembelajaran dapat menimbulkan suasana 
belajar yang aktif, (2) kreatif, (3) efektif, dan (4) 
menyenangkan. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1-2 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
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Judul : Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch pada  
Materi Kesetimbangan Kimia 
Penyusun : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, M.Si 
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya Video Pembelajaran pada Materi Kesetimbangan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap video pembelajaran dan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang video pembelajaran, sehingga dapat diketahui kepraktisan media 
pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  video pembelajaran ini. Atas 
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket praktikalitas video pembelajaran ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
  Pemohon, 
 
 
                                                                                                             ASRIADI 
                                                                                                                NIM.11517100015 
 
 
Hari/Tanggal  : 




 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Angket Uji Praktikalitas 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Perangkat Lunak 
1. 
Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
    
2. 
Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
    
3. 
Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan 
software yang ada) 
    
4. 
Reusable (sebagian/seluruh program media 
pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
lain) 
    
Aspek Komunikasi Audio Visual 
5. 
Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima 
dengan keinginan sasaran) 
    
6. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan     
7. Sederhana dan memikat     
8. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik)     
9. Visual (layout design, typography,warna)mudah     
10. Media bergerak (animasi)     
 
11. Layout interactive (ikon navigasi)     
12. Interaktivitas      
13. 
Terkandung aspek saintifik didalam media  
video pembelajaran 
    
14. Penyajian menarik perhatian     
15. 
Dapat menimbulkan suasana belajar PAKEM 
(pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) 
    
Aspek Kelayakan Penyajian 
16. Penyajian isi materi     
17. Pembangkit motivasi belajar     
 
Aspek Kelayakan Isi 
18. 
Kesesuaian materi dalam media dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
    
19. 
Kemutakhiran materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran 
    
20. 
Materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran meliputi keakuratan fakta, konsep 
atau prinsip 
    
21. Gambar Bergerak     
22. Kedalaman Materi     
23. Kemudahan dalam memahami materi     
Aspek Kebahasaan 
24. Penggunaan bahasa mudah dipahami     
25. Ketepatan tata bahasa     
Aspek Literasi Sains  
Sains sebagai batang tubuh pengetahuan 
(a body of knowledge) 
26. Menyajikan fakta-fakta     
27. 
Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengingat pengetahuan materi 
    
Sains sebagai cara untuk menyelidiki  
(way of investigatigating) 
28. 
Melibatkan siswa dalam eksperimen atau 
aktivitas berfikir 
    
Sains sebagai cara berfikir 
(way of thinking) 
29. Memberikan hubungan sebab akibat     
Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 
(Interaction of science, technology, and society) 
30. 
Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
    
 










Media Pembelajaran ini dinyatakan *) : 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak dapat digunakan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru , ........................ 2019 
                  Validator  
 
 
           (                                ) 
 
DESKRIPSI PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS  VIDEO PEMBELAJARAN BEBASIS LITERASI 
SAINS DENGAN  MENGGUNAKAN  SCRATCH  PADA MATERI 
 KESETIMBANGAN KIMIA 
No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
TAMPILAN VISUAL DAN AUDIO 
1 Maintenable (dapat 
dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
Aspek penilaian Maintenable  yaitu (1)bila 
perawatan media tidak membutuhkan cara yang 
khusus, (2) perawatan tidak membutuhkan biaya 
tinggi, (3) perawatan tidak membutuhkan 
spesialis/tenaga ahli. 
 
4 Jika semua aspek  terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
2 Usabilitas (mudah digunakan 
dan sederhana 
pengoperasiannya) 
Aspek penilaian Usabilitas yaitu (1) bila program 
mudah dioperasikan, (2) tidak membutuhkan 
ahli/spesialis dalam pengoperasiannya, (3) tidak 
membutuhkan player khusus untuk 
menjalankannya. 
 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
 
pembelajaran. 
3 Kompatibilitas (media 
pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di 
berbagai hardware dan 
software yang ada) 
Aspek penilaian Kompatibilitas yaitu (1) bila 
program mudah di instalasi pada semua jenis PC, 
(2) tidak memerlukan player khusus untuk 
menjalankan media, (3) jika dibutuhkan player 
khusus mudah ditemukan. 
 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
4 Reusable (sebagian/seluruh 
program media motion comic 
dapat dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan media 
pembelajaran lain) 
Bila seluruh program media video pembelajaran 
dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 
media pembelajaran lain. 
4 Seluruh program media video 
pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain 
3 sebagian program media 
video pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain 
2 Sebagian kecil program 
media video pembelajaran 
dapat dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan media 
 
pembelajaran lain 
1 Seluruh program media video 
pembelajaran tidak dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media 
pembelajaran lain 
5 Komunikatif (sesuai sasaran 
dan dapat diterima dengan 
keinginan sasaran) 
Aspek penilaian Komunikatif yaitu (1) bila ada 
interaksi yang komunikatif antara media video 
pembelajaran dan siswa, (2) media video 
pembelajaran yang disajikan sesuai karakteristik 
siswa, (3) media video pembelajaran dapat 
membantu siswa menerima materi dengan baik. 
 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
6 Kreatif dalam ide dan 
penuangan gagasan 
Bila penuangan ide/gagasan kreatif (ide yang 
ditampilkan lain dari pada yang lain dan baru) 
 
4 Jika penuangan ide/gagasan 
kreatif (ide yang ditampilkan 
lain daripada yang lain dan 
baru) 
3 Jika penuangan ide/gagasan 
cukup kreatif (ide yang 
ditampilkan adalah 
modifikasi dari gagasan yang 
 
pernah ada tetapi 
ditambahkan unsur-unsur 
baru.) 
2 Jika penuangan ide/gagasan 
kurang kreatif (ide yang 
ditampilkan adalah 
modifikasi dari gagasan yang 
pernah ada tetapi tidak 
ditambahkan unsur-unsur 
baru.) 
1 Jika penuangan ide/gagasa 
tidak kreatif (ide yang 
ditampilkan sudah banyak 
terdapat pada media 
sebelumnya) 
7 Sederhana dan memikat Aspek penilaian yaitu (1) bila tampilan media 
sederhana, (2) animasi dan gambar dalam 
media sederhana, (3) kalimat mudah dimengerti, (4) 
media mudah digunakan dan memikat 
penggunanya. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
 
pembelajaran 
8 Audio (narasi, sound effect, 
backsound, musik) 
Aspek penilaian Audio yaitu (1) tampilan program 
menarik, (2) pemilihan warna yang digunakan jelas, 
(3) teks menggunakan warna yang kontras, (4) 
ukuran huruf yang digunakan tidak terlalu kecil dan 
tidak terlalu besar, (5) teks mudah dibaca, (6) 
pemilihan gambar menarik perhatian dan jelas 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 4-5 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
2 Jika 2-3 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
1 Jika hanya 1 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
9 Visual (layout design, 
typography, warna) 
Aspek penilaian Visual yaitu (1) suara jelas, (2) 
narasi sesuai dengan teks/ gambar/ animasi yang 
sedang disajikan, (3) sound effect, (4) backsound 
tidak mengganggu konsentrasi siswa dalam 
memahami materi. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2-3 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
 
pembelajaran 
REKAYASA PERANGKAT LUNAK 
10 Media bergerak (animasi) Aspek penilaian animasi yaitu (1) bila animasi yang 
ditampilkan memenuhi unsur tujuan pembelajaran, 
(2) menggunakan animasi/video yang jelas dan 
menarik, (3) animasi atau video mudah 
dioperasikan siswa secara mandiri. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
11 Layout interactive (ikon 
navigasi) 
Aspek penilaian ikon navigasi yaitu (1) bila tombol 
navigasi yang digunakan konsisten, (2) tombol yang 
digunakan dalam navigasi mudah digunakan dan 
penempatan tombol-tombol navigasi tidak 
menghalangi penglihatan dalam melihat materi, (3) 
menggunakan warna yang mudah dibedakan dan (4) 
sesuai dengan background. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
 
12. Interaktivitas Aspek penilaian Interaktivitas yaitu (1) bila pada 
penggunaan media memunginkan siswa untuk 
belajar mandiri, (2) aktif dan disertai kesempatan 
untuk memilih jawaban yang benar pada latihan 
soal yang tersedia, (3) animasi/video dapat 
dikontrol. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
13. Terkandung aspek saintifik 
didalam media video 
pembelajaran 
Aspek penilaian saintifik yaitu (1) bila pada media 
video pembelajaran menstimulus siswa untuk 
mengamati, (2) bertanya, (3) menalar dan  mencoba 
sesuatu. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
14. Penyajian menarik perhatian Aspek penilaian menarik perhatian yaitu (1) bila 
tampilan media  video pembelajaran,  animasi dan 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
 
gambar dapat menarik minat penggunanya, (2) 
media video pembelajaran mudah digunakan, dan 
(3) media video pembelajaran menyenangkan 
penggunanya. 
pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
15. Dapat menimbulkan suasana 
belajar PAKEM (pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) 
Aspek penilaian pekem yaitu (1) bila media video 
pembelajaran dapat menimbulkan suasana 
belajar yang aktif, (2) kreatif, (3) efektif, dan (4) 
menyenangkan. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media video pembelajaran 
2 Jika 1-2 aspek terpenuhi 
dalam media video 
pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media video 
pembelajaran 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
16 Penyajian isi materi Aspek penyajian isi materi adalah : (1) penyajian isi 
materi pada media pembelajaran lengkap, (2) 
4 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
 
berurutan, (3) dan alur logika jelas,  3 Jika  2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam video 
pembelajaran 
17 Pembangkit motivasi belajar 
 
 
Aspek pembangkit motivasi belajar adalah : (1) 
tampilan video menarik, (2) menyenangkan, (3) 
dapat digunakan untuk belajar mandiri, (4) tidak 
menimbulkan efek bosan, dan (5) mampu 
memotivasi siswa dalam belajar 
4 Jika 5-4 aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
1 Jika 1 aspek  terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
KELAYAKAN ISI 
18 Kesesuaian materi dalam 
media dengan Kompetensi 
Dasar (KD). 
Bila seluruh materi dalam media sesuai dengan KD 
(kompetensi dasar) dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
KD 3.9  Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan 
penerapannya dalam industri (konsentrasi, volum, 
4 Jika 100% materi dalam 
media sesuai dengan KD 
dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 Jika 75%  materi dalam 
 
tekanan, dan suhu) media sesuai dengan KD 
dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2 Jika 50%  materi dalam 
media sesuai dengan KD 
dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
1 Jika  25% materi dalam 
media sesuai dengan KD dan 
Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
19 Kemutakhiran materi yang 
disajikan dalam video 
pembelajaran 
Aspek kemutakhiran materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
ilmu kimia dan contoh yang disajikan disekitar 
siswa pada materi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan 
penerapannya dalam industri (konsentrasi, volum, 
tekanan, dan suhu) 
4 Jika 100% materi dalam 
video pemebelajaran sesuai 
dengan indikator yang ingin 
dicapai 
3 Jika 75% materi dalam video 
pemebelajaran sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai 
2 Jika 50% materi dalam video 
pemebelajaran sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai 
 
1 Jika 25% materi dalam video 
pemebelajaran sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai 
20 Materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep atau 
prinsip 
Aspek keakuratan materi mencangkup keakuratan 
materi adalah : (1) mencangkup keakuratan fakta 
disajikan sesuai dengan kenyataan, (2) keakuratan 
konsep atau prinsip disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan (3)  sesuai dengan defenisi dalam 
kimia 
4 Jika semua aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
3 Jika 2 aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
2 Jika 1 aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
1 Jika tidak ada aspek 
keakuratan materi terpenuhi 
21 Gambar bergerak Aspek gambar bergerak sesuai dengan materi 
adalah : (1) gambar bergerak sesuai dengan materi 
pelajaran, (2)  gambar bergerak   membantu peserta 
didik memahami materi pelajaran, (3) tidak 
menimbulkan miskonsepsi, (4) gambar bergerak 
yang terdapat pada media,membantu peserta didik 
menerima pesan secara tepat. 
4 Jika semua aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
3 Jika 3 aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
2 Jika 2  aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
1 Jika tidak ada aspek gambar 
terpenuhi dalam media 
 
pembelajaran  
22 Kedalaman materi  1.bila materi yang tercantum tidak hanya berasal 
dari buku teks pelajaran. 2.materi sesuai dengan 
tingkat pendidikan(SMA). 3.materi dapat 
menambah wawasan pengetahuan siswa. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika tidak ada aspek yang 
terpenuhi dalam video 
pembelajaran 
23 Kemudahan dalam memahami 
materi 
Bila (1) teks,(2)  gambar,(3) animasi sesuai dengan 
konsep dan keterangan gambar tidak mengganggu 
pemahaman 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2  aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1  aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
KEBAHASAAN 
24 Penggunaan bahasa mudah 
dipahami 
Aspek penggunaan bahasa mudah dipahami adalah : 
(1) bila bahasa yang digunakan baku, (2) 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
 
komunikatif, (3) jelas  3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak  
terpenuhi dalam video 
pembelajaran 
25 Ketepatan tata bahasa Aspek ketepatan tata bahasa adalah : (1) 
penggunaan bahasa pada media pembelajaran tepat 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda bagi 
pengguna, (2) tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, (3) kalimat 
yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
video pembelajaran 
1 Jika  aspek tidak terpenuhi 
dalam video pembelajaran 
Aspek Literasi Sains 
26. Sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan(a body of 
knowledge) 
Menyajikan fakta-fakta 4 Jika semua contoh disajikan 
berdasarkan fakta-fakta 
3 Jika salah satu contoh yang 
disajikan tidak berdasarkan 
fakta-fakta 
 
2 Jika ada lebih dari 2 contoh 
yang disajikan berdasarkan 
fakta-fakta 
1 Jika semua contoh yang 
disajikan tidak berdasarkan 
fakta-fakta 
27 Sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan(a body of 
knowledge) 
Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengingat pengetahuan materi 
4 Jika mengajukan 4 atau lebih 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
3 Jika mengajukan 3 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
2 Jika mengajukan 2 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
1 Jika mengajukan 1 
pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuan 
materi 
28. Sains sebagai cara untuk 
menyelidiki (way of 
Melibatkan siswa dalam aktivitas berfikir 4 Melibatkan siswa dalam 4  
aktivitas berfikir 
 
investigatigating) 3 Melibatkan siswa dalam 3 
aktivitas berfikir 
2 Melibatkan siswa dalam 2 
aktivitas berfikir 
1 Melibatkan siswa dalam 1 
eksperimen atau aktivitas 
berfikir 
29. Sains sebagai cara berfikir 
(way of thinking) 
 
Memberikan hubungan sebab akibat 4 Memberikan contoh 
hubungan sebab akibat 
dengan sesuai 
3 Jika ada satu contoh  
hubungan sebab akibat yang 
tidak sesuai 
2 Jika ada 2 contoh hubungan 
sebab akibat yang tidak 
sesuai 
1 Jika ada 3 atau lebih 
hubungan sebab akibat yang 
tidak sesuai 
30 Interaksi antara sains, 
teknologi dan masyarakat 
(Interaction of science, 
Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi 
bagi masyarakat 
4 Memberikan contoh 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
 
technology, and society)  3 Jika ada salah satu contoh 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
yang tidak sesuai 
2 Jika ada salah 2 atau lebih 
contoh kegunaan ilmu sains 
dan teknologi bagi 
masyarakat yang tidak sesuai 
1 Tidak menunjukkan contoh 
efek negatif dari ilmu sains 
dan teknologi bagi 
masyarakat yang sesuai 
 
 
LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
(Respon Siswa) 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
B. Petunjuk penggunaan angket 
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling tepat dengan memberikan tanda 
(X) ! 
C. Angket Isian 
1. Apakah penyajian video pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia 
menarik? 





Menarik  Sangat 
menarik 
 
2. Apakah gambar dan animasi yang digunakan pada video pembelajaran 
menarik? 





Menarik  Sangat 
menarik 
 
3. Apakah desain pada video pembelajaran menarik? 





Menarik  Sangat 
menarik 
 
4. Apakah pewarnaan pada video pembelajaran menarik? 













5. Apakah belajar dengan penggunaan video pembelajaran membuat proses 
belajar lebih mudah ? 









6. Apakah anda merasa bahwa belajar kesetimbangan kimia dengan menggunakan 
video pembelajaran bermanfaat ? 








7. Apakah anda senang belajar kimia dengan menggunakan video pembelajaran ? 





Senang  Sangat 
senang 
 
8. Apakah dengan video pembelajaran anda lebih bersemangat belajar kimia? 








9. Apakah anda dapat memahami materi kesetimbangan kimia yang dipelajari 
dengan menggunakan video pembelajaran ini? 





Paham  Sangat 
paham 
 
10. Apakah anda menjadi semangat belajar kimia karena terdapat literasi sains 
dalam  video pembelajaran ini? 
















B.1 Lembar Isian Kuisioner 
B.2 Kata Pengantar 
B.3 Angket Uji Validitas Meteri pembelajaran 
B.4 Rubrik Angket Validitas Meteri Pembelajaran 
B.5 Angket Uji Validitas Media 
B.6 Rubrik Angket Validasi Media 
B.7 Angket Praktikalitas 
B.8 Rubrik Angket Praktikalitas 
B.9 Angket Respon Siswa 
 
 
Kisi-kisi Instrumen Uji Validitas,  Uji Praktikalitas, dan Uji Respon Siswa  
Video Pembelajaran Pada Kesetimbangan Kimia 
 
Instrumen Validitas Media Video Pembelajaran 
No. Aspek Indikator Jumlah 
1. a. Aspek Perangkat Lunak 1,2,3,4 4 





Instrumen Validitas Materi Video Pembelajaran 
No. Aspek Indikator Jumlah 
2 a. Aspek Kelayakan Penyajian 1,2 2 
b. Aspek Kelayakan Isi 3,4,5,6,7,8 6 
c. Aspek Literasi Sains 9,10,11,12,13 5 
d. Aspek Kelayakan Bahasa 14,15 2 
Jumlah 15 
 
Instrumen Praktikalitas untuk Guru  
No. Aspek Indikator Jumlah 
3 a. a. Aspek Perangkat Lunak 1,2,3,4 4 
b. b. Aspek Komunikasi Audio Visual 5,6,7,8,9,10,11,12
,13,14,15 
11 
c. Aspek Kelayakan Penyajian 16,17 2 
d. Aspek Kelayakan Isi 18,19,20,21,22,23 6 
e. Aspek Literasi Sains 24,25,26,27,28 5 




Instrumen Uji respon Siswa 
No. Aspek Indikator Jumlah 
4 a. Aspek Kualitas Video 1,2,3,4 4 
b. Aspek Ketertarikan Peserta Didik 5,6,7,8 4 






ANGKET UJI VALIDITAS MATERI VIDEO PEMBELAJARAN BEBASIS LITERASI 








Judul : Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch 
pada Materi Kesetimbangan Kimia 
Penyusun : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, M.Si 
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya video Pembelajaran pada Materi 
Kesetimbangan Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap 
media pembelajaran dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang video pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid 
atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran 
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  video 
pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media 
pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
     Pemohon, 
 
 
                                                                                                             ASRIADI 
                                                                                                                NIM.11517100015 
 
Hari/Tanggal  : 
Nama Validator : 




Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
















1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Penyajian 
1. Penyajian isi materi     
2. Pembangkit motivasi belajar     
Aspek Kelayakan Isi 
3. 
Kesesuaian materi dalam media pembelajaran dengan 
Kompetensi Dasar (KD)  dan Indikator 
    
4. 
Kemutakhiran materi yang disajikan dalam video 
pembelajaran 
    
5. 
Materi yang disajikan dalam video pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep atau prinsip 
    
6. Gambar bergerak     
7. Kedalaman materi     
8. Kemudahan dalam memahami materi     
Aspek Literasi Sains  
Sains sebagai batang tubuh pengetahuan 
(a body of knowledge) 
9. Menyajikan fakta-fakta     
10. 
Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengingat 
pengetahuan materi 
    
Sains sebagai cara untuk menyelidiki  
(way of investigatigating) 
11.  Melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas berfikir     
Sains sebagai cara berfikir 
(way of thinking) 
12. Memberikan hubungan sebab akibat     
Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 
(Interaction of science, technology, and society) 
13. 
Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi 
masyarakat 
    
Aspek Kebahasaan 
14. Penggunaan bahasa mudah dipahami     
15. Ketepatan tata bahasa     
 
Kesimpulan 
Media Pembelajaran ini dinyatakan *) : 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 













Pekanbaru, ........................ 2020 




   (                      ) 
 
ANGKET UJI VALIDITAS VIDEO PEMBELAJARAN BEBASIS LITERASI SAINS 
DENGAN  MENGGUNAKAN  SCRATCH  PADA MATERI 






Judul : Desain dan Uji Coba Media Desain dan Uji Coba Media Video Pembelajaran 
Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch Pada Materi 
Kesetimbangan Kimia 
Penyusun  : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, S.Si., M.Si 
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media Desain dan Uji Coba Media Video 
Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch Pada Materi Kesetimbangan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap media pembelajaran dan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media video pembelajaran ini, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  media video pembelajaran 
ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media pembelajaran ini, saya 
ucapkan terimakasih.  
 Pemohon, 
 
                                                                                                                ASRIADI 
                                                                                                                NIM.11517100015 
 
Hari/Tanggal  : 
Nama Validator : 
Profesi/Jabatan :  
 
Petunjuk Pengisian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
 
Angket Validitas Media 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Perangkat Lunak 
1. Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah)     
2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
    
3. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan software 
yang ada) 
    
4. Reusable (sebagian/seluruh program media pembelajaran 
dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 
media pembelajaran lain) 
    
Aspek Komunikasi Audio Visual 
5. Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima dengan 
keinginan sasaran) 
    
6. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan     
7. Sederhana dan memikat     
8. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik)     
9. Visual (layout design, typography, warna)     
10. Media bergerak (animasi)     
 
11. Layout interactive (ikon navigasi)     
12. Interaktivitas      
13. Terkandung aspek saintifik didalam media  video 
pembelajaran 
    
14. Penyajian menarik perhatian     
15. Dapat menimbulkan suasana belajar PAKEM 
(pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) 









Media Pembelajaran ini dinyatakan *) : 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 









Pekanbaru, ........................ 2020 




   (    ) 
 
ANGKET UJI PRAKTIKALITAS VIDEO PEMBELAJARAN BEBASIS LITERASI 
SAINS DENGAN  MENGGUNAKAN  SCRATCH  PADA MATERI 






Judul : Video Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Menggunakan Scratch pada  
Materi Kesetimbangan Kimia 
Penyusun : Asriadi 
Pembimbing  : Lazulva, M.Si 
Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya Video Pembelajaran pada Materi Kesetimbangan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap video pembelajaran dan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang video pembelajaran, sehingga dapat diketahui kepraktisan media 
pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari  video pembelajaran ini. Atas 
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket praktikalitas video pembelajaran ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
  Pemohon, 
 
 
                                                                                                             ASRIADI 
                                                                                                                NIM.11517100015 
 
 
Hari/Tanggal  : 




 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Angket Uji Praktikalitas 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Perangkat Lunak 
1. 
Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
    
2. 
Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
    
3. 
Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan 
software yang ada) 
    
4. 
Reusable (sebagian/seluruh program media 
pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
lain) 
    
Aspek Komunikasi Audio Visual 
5. 
Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima 
dengan keinginan sasaran) 
    
6. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan     
7. Sederhana dan memikat     
8. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik)     
9. Visual (layout design, typography,warna)mudah     
10. Media bergerak (animasi)     
 
11. Layout interactive (ikon navigasi)     
12. Interaktivitas      
13. 
Terkandung aspek saintifik didalam media  
video pembelajaran 
    
14. Penyajian menarik perhatian     
15. 
Dapat menimbulkan suasana belajar PAKEM 
(pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) 
    
Aspek Kelayakan Penyajian 
16. Penyajian isi materi     
17. Pembangkit motivasi belajar     
 
Aspek Kelayakan Isi 
18. 
Kesesuaian materi dalam media dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
    
19. 
Kemutakhiran materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran 
    
20. 
Materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran meliputi keakuratan fakta, konsep 
atau prinsip 
    
21. Gambar Bergerak     
22. Kedalaman Materi     
23. Kemudahan dalam memahami materi     
Aspek Kebahasaan 
24. Penggunaan bahasa mudah dipahami     
25. Ketepatan tata bahasa     
Aspek Literasi Sains  
Sains sebagai batang tubuh pengetahuan 
(a body of knowledge) 
26. Menyajikan fakta-fakta     
27. 
Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengingat pengetahuan materi 
    
Sains sebagai cara untuk menyelidiki  
(way of investigatigating) 
28. 
Melibatkan siswa dalam eksperimen atau 
aktivitas berfikir 
    
Sains sebagai cara berfikir 
(way of thinking) 
29. Memberikan hubungan sebab akibat     
Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 
(Interaction of science, technology, and society) 
30. 
Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
    
 










Media Pembelajaran ini dinyatakan *) : 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak dapat digunakan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru , ........................ 2019 
                  Validator  
 
 
           (                                ) 
 
LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
(Respon Siswa) 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
B. Petunjuk penggunaan angket 
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling tepat dengan memberikan tanda 
(X) ! 
C. Angket Isian 
1. Apakah penyajian video pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia 
menarik? 





Menarik  Sangat 
menarik 
 
2. Apakah gambar dan animasi yang digunakan pada video pembelajaran 
menarik? 





Menarik  Sangat 
menarik 
 
3. Apakah desain pada video pembelajaran menarik? 





Menarik  Sangat 
menarik 
 
4. Apakah pewarnaan pada video pembelajaran menarik? 













5. Apakah belajar dengan penggunaan video pembelajaran membuat proses 
belajar lebih mudah ? 









6. Apakah anda merasa bahwa belajar kesetimbangan kimia dengan menggunakan 
video pembelajaran bermanfaat ? 








7. Apakah anda senang belajar kimia dengan menggunakan video pembelajaran ? 





Senang  Sangat 
senang 
 
8. Apakah dengan video pembelajaran anda lebih bersemangat belajar kimia? 








9. Apakah anda dapat memahami materi kesetimbangan kimia yang dipelajari 
dengan menggunakan video pembelajaran ini? 





Paham  Sangat 
paham 
 
10. Apakah anda menjadi semangat belajar kimia karena terdapat literasi sains 
dalam  video pembelajaran ini? 
















C.1 Kisi-Kisi Angket 
C.2 Angket Uji Validitas Materi  
C.3 Angket Uji Validitas Media Pembelajaran 
C.4 Angket Uji Praktikalitas untuk Guru 
C.5 Angket Respon Siswa 
 
 
HASIL PENILAIAN KUISIONER 
STUDI PENDAHULUAN  
 
Pertanyaan Pilihan Skor Persentase 
Saya memanfaat kan waktu luang dengan 
Membaca buku 0/10 0% 
Bermain game 5/10 50% 
Menonton 3/10 30% 
Bermain sosial media 2/10 20% 
Penggunaan video dalam pembelajaran bagi saya 
Sangat menyenangkan 4/10 40% 
Menyenangkan 4/10 40% 
Biasa saja 2/10 20% 
Tidak menyenagkan 0/10 0% 
Menurut saya belajar kimia itu 
Sangat menyenangkan 0/10 0% 
Menyenangkan 1/10 10% 
Biasa saja 3/10 30% 






HASIL PENILAIAN VALIDATOR AHLI  MEDIA PEMBELAJARAN  
 





1. Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
3 75% 
2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
4 100% 
3. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan 
software yang ada) 
4 100% 
4. Reusable (sebagian/seluruh program media 
pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali untuk 





5. Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima 
dengan keinginan sasaran 
3 75% 
6. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan 3 75% 
7. Sederhana dan memikat 3 75% 
8. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik) 4 100% 
9. Visual (layout design, typography, warna) 3 75% 
10. Media bergerak (animasi) 3 75% 
11. Layout interactive (ikon navigasi) 3 75% 
12. Interaktivitas 3 75% 
LAMPIRAN D.2 
 
13. Terkandung aspek saintifik didalam media video 
pembelajaran 
3 100% 
14. Penyajian menarik perhatian 3 75% 
15. Dapat menimbulkan suasana belajar PAKEM 
















2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
4 
3. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan 
software yang ada) 
4 
4. Reusable (sebagian/seluruh program media 
pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali untuk 





5. Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima 





81,8% 6. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan 3 
7. Sederhana dan memikat 3 
 
8. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik) 4 
9. Visual (layout design, typography, warna) 3 
10. Media bergerak (animasi) 3 
11. Layout interactive (ikon navigasi) 3 
 12. Interaktivitas 3   
13. Terkandung aspek saintifik didalam media video 
pembelajaran 
3 
14. Penyajian menarik perhatian 3 
15. Dapat menimbulkan suasana belajar PAKEM 








PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN OLEH VALIDATOR AHLI MEDIA  
 
A. Aspek Perangkat Lunak 
 
Persentase kevalidan  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
14
16
 𝑥 100%  
    = 87,5 % (Sangat valid)  
 
B. Aspek Komunikasi Audio Visual 
 
Persentase kevalidan  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
36
44
 𝑥 100%  
    = 81,8 % (Sangat valid)  
 
 
Total Hasil Validitas Oleh Ahli Media 
No. Aspek Penilaian Skor yang diperoleh Skor Maksimal 
1 Perangkat lunak 14 16 
2 Komunikasi audio visual 36 44 
Jumlah 50 60 
 
 Persentase kevalidan  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
50
60
 𝑥 100%  










HASIL PENILAIAN VALIDATOR AHLI  MATERI  







1. Penyajian isi materi 3 
7 87,5% 
2. Pembangkit motivasi belajar 4 
Kelayakan 
Isi 
3. Kesesuaian materi dalam media dengan 




4. Kemutakhiran materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran 
3 
5. Materi yang disajikan dalam video 
pembelajaran meliputi keakuratan fakta, 
konsep atau prinsip 
4 
6. Gambar bergerak 4 
7. Kedalaman materi 4 





9. Menyajikan fakta - fakta  4 
18 90% 
10. Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengingat pengetahuaan materi 
4 
11. Melibatkan siswa dalam eksperimen atau 
aktivitas berfikir 
3 
12. Memberikan hubungan sebab akibat 4 
13. Menggambarkan kegunaan ilmu sains dan 














1. Penyajian isi materi 3 75% 
2. Pembangkit motivasi belajar 4 100% 
Kelayakan 
Isi 
3. Kesesuaian materi dalam media dengan 
kompetensi dasar (KD), kompetensi inti 
(KI) dan indicator 
4 100% 
4. Kemutakhiran materi yang disajikan 
dalam video pembelajaran 
3 75% 
5. Materi yang disajikan dalam video 
pembelajaran meliputi keakuratan fakta, 
konsep atau prinsip 
4 100% 
6. Gambar bergerak 4 100% 
7. Kedalaman materi 4 100% 
8. Kemudahan dalam memahami materi 3 75% 
Kebahasaan  14. Penggunaan bahasa mudah dipahami 4 
8 100% 
15. Ketepatan tata bahasa 4 




9. Menyajikan fakta – fakta 4 100% 
10. Mengajukan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengingat pengetahuaan materi 
4 100% 
11. Melibatkan siswa dalam eksperimen atau 
aktivitas berfikir 
3 75% 
12. Memberikan hubungan sebab akibat 4 100% 
13. Menggambarkan kegunaan ilmu sains 
dan teknologi bagi masyarakat 
3 75% 
Kebahasaan 14. Penggunaan bahasa mudah dipahami 4 100% 
15. Ketepatan tata bahasa 4 100% 
 
 
PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDITAS OLEH AHLI MATERI 
 
A. Aspek Kelayakan Penyajian  
 
Persentase kevalidan   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
7
8
 𝑥 100%  
    = 87,5% (Sangat valid) 
 
B. Aspek kelayakan Isi  
Persentase kevalidan   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
22
24
 𝑥 100%  
    = 91,7% (Sangat valid) 
 
C. Aspek Literasi Sains 
 
Persentase kevalidan   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
18
20
 𝑥 100%  
    = 90% (Sangat valid)  
 
D. Aspek Kebahasaan 
 
Persentase kevalidan  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
8
8
 𝑥 100%  
    = 100% (Sangat valid)  
 
Total Hasil Validitas Oleh Ahli Materi 
No. Aspek Penilaian Skor yang diperoleh Skor Maksimal 
1 Kelayakan Penyajian 7 8 
2 Kelayakan Isi 22 24 
3 Literasi Sains 18 20 
4 Kebahasaan 8 8 
Jumlah 55 60 
 
  
Persentase kevalidan  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
55
60
 𝑥 100%  
     = 91,7% (Sangat valid)  
LAMPIRAN D.5 
 
HASIL PENILAIAN UJI PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 BATU HAMPAR 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/1 
 
Skor Respon Guru 




Praktikalitas No Skor 
1 3 




















7 Kelayakan Penyajian 87,5% 
17 3 
18 4 
















   
27 4 






Perhitungan data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Mata Pelajaran 
a. Aspek Perangkat Lunak 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
14
16
 𝑥 100%  
     = 87,5% (Sangat Praktis)  
 
b. Aspek Komunikasi Audio Visual  
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
35
44
 𝑥 100%  
     = 79,54% (Praktis)  
c. Aspek Kelayakan Penyajian 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
7
8
 𝑥 100%  
    = 87,5% (Sangat Praktis)  
d. Aspek kelayakan Isi 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
21
24
 𝑥 100%  
     = 87,5% (Sangat Praktis)  
 
e. Aspek Kebahasaan 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
7
8
 𝑥 100%  
     = 87,5% (Sangat Praktis)  
 
f. Aspek Literasi Sains 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
     = 
19
20
 𝑥 100%  











Total uji Praktikalitas guru 
No. Aspek Penilaian Skor yang diperoleh Skor Maksimal 
1 Perangkat Lunak 14 16 
2 Komunikasi Audio Visual 35 44 
3 Kelayakan Penyajian 7 8 
4 Kelayakan Isi 21 24 
5 Kebahasaan 7 8 
6 Literasi Sains 19 20 
Jumlah 103 120 
 
 Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
103
120
 𝑥 100%  










Kepraktisan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
1. Apakah penyajian video 
pembelajaran pada materi 
kesetimbangan kimia menarik? 
4   3 4 3 4 3 4   4 4 4 37 92,5% 
2. Apakah gambar dan animasi yang 
digunakan pada video pembelajaran 
menarik? 
4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 90% 
3. Apakah desain pada video 
pembelajaran menarik? 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 92,5% 
4. Apakah pewarnaan pada video 
pembelajaran menarik? 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36 90% 
5. Apakah belajar dengan penggunaan 
video pembelajaran membuat proses 
belajar lebih mudah ? 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 36  90% 
6. Apakah anda merasa bahwa belajar 
kesetimbangan kimia dengan 
menggunakan video pembelajaran 
bermanfaat ? 
3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 36 90% 
7. Apakah  anda senang belajar kimia 
dengan menggunakan video 
pembelajaran ? 
4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 37 92,5% 
8. Apakah dengan video pembelajaran 




9. Apakah anda dapat memahami 
materi kesetimbangan kimia yang 
dipelajari dengan menggunakan 
video pembelajaran ini? 
3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 36 90% 
10 Apakah anda menjadi semangat 
belajar kimia karena terdapat literasi 
sains dalam  video pembelajaran 
ini? 
 
4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 90% 
Total           
363 90,75% 
Persentase Kepraktisan           
 
 
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN UJI RESPON SISWA 
 
a. Apakah penyajian video pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia 
menarik? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
37
40
 𝑥 100%  
    = 92,5 % (Sangat Praktis) 
b. Apakah gambar dan animasi yang digunakan pada video pembelajaran menarik? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
36
40
 𝑥 100%  
    = 90 % (Sangat Praktis) 
c. Apakah desain pada video pembelajaran menarik? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
37
40
 𝑥 100%  
    = 92 % (Sangat praktis) 
d. Apakah pewarnaan pada video pembelajaran menarik? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
36
40
 𝑥 100%  
    = 90 % (Sangat praktis) 
e. Apakah belajar dengan penggunaan video pembelajaran membuat proses belajar 
lebih mudah ? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
36
40
 𝑥 100%  
    = 90 % (Sangat praktis) 
f. Apakah anda merasa bahwa belajar kesetimbangan kimia dengan menggunakan 
video pembelajaran bermanfaat ? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
36
40
 𝑥 100%  
    = 90 % (Sangat praktis) 
g. Apakah anda senang belajar kimia dengan menggunakan video pembelajaran ? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
    = 
37
40
 𝑥 100%  




h. Apakah dengan video pembelajaran anda lebih bersemangat belajar kimia? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
   = 
36
40
 𝑥 100%  
    = 90% (Sangat Praktis) 
i. Apakah anda dapat memahami materi kesetimbangan kimia yang dipelajari 
dengan menggunakan video pembelajaran ini? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
   = 
36
40
 𝑥 100%  
    = 90% (Sangat Praktis) 
j. Apakah anda menjadi semangat belajar kimia karena terdapat literasi sains dalam  
video pembelajaran ini? 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
   = 
36
40
 𝑥 100%  











1. Apakah penyajian video pembelajaran pada materi 
kesetimbangan kimia menarik? 37 
40 
2. Apakah gambar dan animasi yang digunakan pada video 
pembelajaran menarik? 36 
40 
3. Apakah desain pada video pembelajaran menarik? 
37 
40 
4. Apakah pewarnaan pada video pembelajaran menarik? 
36 
40 
5. Apakah belajar dengan penggunaan video pembelajaran 
membuat proses belajar lebih mudah ? 
36 
40 
6. Apakah anda merasa bahwa belajar kesetimbangan kimia 
dengan menggunakan video pembelajaran bermanfaat ? 36 
40 
7. Apakah  anda senang belajar kimia dengan menggunakan 




8. Apakah dengan video pembelajaran anda lebih 
bersemangat belajar kimia? 36 
40 
9. Apakah anda dapat memahami materi kesetimbangan 




10 Apakah anda menjadi semangat belajar kimia karena 




Jumlah 363 400 
 
 
Persentase kepraktisan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
   = 
363
400
 𝑥 100%  
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3 Marsuki, S.Kom Validator Media  
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No Nama Keterangan 
1 Alam Wijaya Siswa 
2 Kiki Paramitha Siswi 
3 Nurul Fazlina Siswi 
4 Ayu Lestari Siswi 
5 Rendi  Siswi  
6 Sri Nanda Lufia Siswi 
7 Rahmatina Aulia Putri Siswi 
8 Novifa Rahma Siswi 
9 Ulya Ruziqa Siswi 




















KEMENTERIAN AGAMA  
LABORATORIUM PENDIDIKAN KIMIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY EDUCATION AND TEACHER TRAINING  




 Mahasiswa/i tersebut di atas telah menyelesaikan administrasi di Laboratorium Pendidikan 







Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si. 
NIK. 130 117 012 
SURAT KETERANGAN BEBAS LABORATORIUM 
 





Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau menerangkan bahwa:   
Nama     




















































































: Tarbiyah dan Keguruan/ Pend. Kimia
Pekanbaru, 13 April 2021
Mengetahui,
Ka. Laboratorium Pendidikan Kimia
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suska Riau

